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ABSTRAK 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

penopang dalam pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di Indonesia. 

Tetapi faktanya, jumlah pelaku usaha besar (UB) yang hanya sekitar 6 ribu unit 

usaha (0,01 persen dari total unit usaha) mampu menyumbang sekitar 43 persen 

PDB. Sementara, jumlah UMKM yang mencapai 99,99 persen dari total unit usaha, 

hanya bisa menyumbang sekitar 57 persen PDB. Oleh karena itu, pentingnya 

UMKM naik kelas di Indonesia untuk memperbaiki kinerjanya. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menguji apakah kepemilikan 

sertifikat halal dan islmaic branding mampu mempengaruhi kinerja UMKM. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

Accidental Sampling. Jumlah sampel penelitian sebanyak 105 responden dari 

pegiat UMKM sektor makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas. Analisis 

datannya menggunakan metode regresi linear berganda dengan alat bantu SPSS 26.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa kepemilikan sertifikat halal 

berpengaruh signifikan sedangkan Islamic Branding tidak berpengaruh signifikan  

secara parsial terhadap kinerja UMKM. Tetapi kepemilikan sertifikat halal dan 

Islamic Branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM 

secara simultan. 

Kata kunci : Kepemilikan Sertifikat Halal, Islamic Branding, Kinerja UMKM 
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ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the pillars of 

economic growth and development in Indonesia. But in fact, the number of large 

business actors (UB) which is only around 6 thousand business units (0.01 percent 

of the total business units) is able to contribute around 43 percent of GDP. 

Meanwhile, the number of MSMEs which reached 99.99 percent of the total 

business units, could only contribute around 57 percent of GDP. Therefore, it is 

important for MSMEs to upgrade their class in Indonesia to improve their 

performance. 

The purpose of this research is to test whether the ownership of halal 

certificates and Islamic Branding can affect the performance of SMEs. This study 

uses a quantitative method with accidental sampling technique. The number of 

research samples was 105 respondents from MSME activists in the food and 

beverage sector in Banyumas Regency. The data analysis used multiple linear 

regression with SPSS 26.  

The results of the study stated that ownership of a halal certificate had a 

significant effect while Islamic Branding did not have a partial significant effect on 

the performance of SMEs. But the ownership of halal certificates and Islamic 

Branding has a positive and significant effect on the performance of MSMEs 

simultaneously. 

Keywords: Halal Certificate Ownership, Islamic Branding, MSME 

Performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang digunakan dalam penelitian ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba῾ B Be ب

 ta῾ T Te ت

 s|a ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h{a ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan garis di bawah) ص

 d”ad ḏ de (dengan garis di bawah) ض
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 Ta Ṯ te (dengan garis di bawah) ط

 Za Ẕ zet (dengan garis dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 

 ditulis hikmah حكمة

(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ditulis Karamah al-auliya كرامة الاولياء

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t 

 ditulis Zakat al-fitr زكةالفطر

 

D. Vocal pendek 

(  َ  ) fathah Ditulis a 

(  َ  ) kasrah Ditulis i 

(  َ  ) dammah Ditulis u 
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E. Vocal panjang 

Fathah + alif Ditulis a 

 Ditulis Jáhiliyah جاهلية

Fathah + ya’ mati Ditulis a 

 Ditulis tansa تنس

Kasrah + ya’ mati Ditulis i 

 Ditulis karìm كريم

Dammah + wawu mati Ditulis u 

 Ditulis Furùd ض و رف

 

F. Vocal rangkap 

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 Ditulis u’iddah ت عد أ

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 Ditulis As-syamsu الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis Żawi al-furùd زاوي الفروض

 

 

 Ditulis Al-qiyàs القياس
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri halal pada masa sekarang menjadi prioritas penting dalam 

strategi kemajuan perekonomian suatu bangsa, serta sudah menjadi bagian 

dalam pembangunan negara. Malaysia baru-baru ini memimpin dalam daftar 

peringkat Indikator Ekonomi Islami Global (GIE) untuk tahun kedelapan serta 

Arab Saudi di peringkat kedua dan diikuti oleh Uni Emirat Arab (UEA) di 

peringkat ke tiga dan Indonesia berada pada peringkat ke empat. Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia menjadi 

daya dukung yang kuat sebagai pusat industri halal dunia. Berdasarkan 

informasi Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil), 

jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam sebanyak 236,5 juta jiwa 

atau 86,87% dari total populasi sebanyak 272,23 juta jiwa. Potensi demografi 

merupakan peluang pasar untuk meningkatkan produksi bagi industri halal 

Indonesia (Hariani, 2023). Kementrian koperasi dan UKM optimis bahwa 

UMKM akan naik kelas, ditergetkan PDB UMKM menjadi 62,36 persen, PDB 

koperasi 7,54 persen, kontribusi ekspor UMKM 15,21 persen, pertumbuhan 

start-up berbasis inovasi dan teknologi 900 unit, 150 unit koperasi moderen, 

dan 0,55 persen UKM naik kelas (Damanik, 2021). 

Optimis ini harus diacungi jempol dan didukung oleh seluruh aspek 

masyarakat, karena menurut data Kementerian Koperasi bahwa di tahun 2018 

terdapat jumlah pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta atau 99,99 persen dari 

jumlah pelaku usaha di Indonesia. Daya serap tenaga kerja UMKM sebanyak 

117 juta pekerja atau 97 persen dari daya serap tenaga kerja dunia usaha. 

Kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional (PDB) sebesar 61,1 

persen, dan sisanya yaitu 38,9 persen disumbangkan oleh pelaku usaha besar 

yang jumlahnya hanya sebesar 5.550 buah atau 0,01 persen dari total jumlah 

pelaku usaha (Keuangan, 2020). kontribusi sektor UMKM dalam menyerap 

tenaga kerja terjadi peningkatan dari tahun ke tahun dibanding dengan usaha
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 besar. Dari segi jumlah, sektor UMKM menyerap tenaga kerja dengan jumlah 

yang lebih besar dibanding dengan usaha besar. Faktanya, jumlah pelaku UB 

yang hanya sekitar 6 ribu unit usaha (0,01 persen dari total unit usaha) mampu 

menyumbang sekitar 43 persen PDB. Sementara, jumlah UMKM yang 

mencapai 99,99 persen dari total unit usaha, hanya bisa menyumbang sekitar 

57 persen PDB (PRKKEK-BRIN, 2022). 

Tentu saja ukuran pengembangan dan pemberdayaan itu perlu 

dijadikan landasan bagi stakeholder untuk melakukan upaya-upaya yang 

termanivestasikan dalam bentuk peningkatan setiap UMKM dari level yang 

sebelumnya menjadi level yang lebih tinggi. Dengan kata lain, upaya 

pengembangan dan pemberdayaan UMKM akan menghasilkan pergerakan 

UMKM naik kelas (scaling up), sehingga dari waktu ke waktu akan mengikis 

kemiskinan dan ketimpangan. Maka dari itu, jelas UMKM memiliki hak asasi 

untuk memperoleh perhatian dan dukungan segenap stakeholder. Jika 

ditelusuri lebih dalam, kondisi UMKM sungguh memprihatinkan, ternyata 

98,7 persen dari total UMKM adalah usaha skala mikro yang mempekerjakan 

mayoritas tenaga kerja, yakni 91,8 persen (Gambar 1.1). 

Gambar 1.1 

Diagram Total UMKM dan Tenaga Kerja di Indonesia 

 

Sumber : kemenkopukm; ika (2018), diolah 

fenomena ini menunjukkan adanya ketimpangan, dimana keadaan struktur 

penguasaan/kontribusi ekonomi yang terkonsentrasi pada sedikit usaha yang 

kuat, sementara konsentrasi jumlah usaha dan tenaga kerja berada pada usaha 

mikro yang lemah. Hal ini merupakan ancaman yang sewaktu-waktu ketika ada 



 

 

krisis yang menghantam khususnya UMKM akan berpotensi bisa mengancam 

perekonomian bangsa. Karena itu, memang tidak bisa ditunda lagi urgensi 

untuk mengembangan dan memberdayakan UMKM supaya naik kelas 

khususnya usaha mikro agar ancaman krisis terhadap eksistensi bangsa dapat 

dihindari (PRKKEK-BRIN, 2022). Pada masa krisis ekonomi hebat mulai dari 

tahun 1988 sampai dengan pandemi covid-19, banyak perusahaan-perusahaan 

besar tumbang, namun sector UMKM banyak yang tetap bertahan. Aktivitas 

roda ekonomi dari UMKM di Indonesia justru menjadi penyelamat Negara 

yang sedang terpuruk. Salah satu jenis UMKM yang tidak akan hilang sampai 

kapanpun adalah usaha kuliner (sinari et al, 2022).  

Tabel 1.2  

(PDB sektor industri makanan dan minuman) 

  
Sumber : BPS 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), produk domestik bruto 

(PDB) atas dasar harga konstan (ADHK) di industri makanan dan minuman 

sebesar Rp200,26 triliun pada kuartal II/2022. Jumlah itu meningkat 3,68% 

dari periode yang sama tahun lalu sebesar Rp193,16 triliun. Melihat trennya, 

kinerja industri makanan dan minuman cenderung mengalami tren menguat 

setelah mengalami perlambatan pada kuartal II/2020 (DataIndonesia, 2022). 

Adapun pada kuartal II-2022 subsektor makanan dan minuman menjadi 

kontributor terbesar PDB sektor industri, yakni mencapai Rp. 302,28 triliun 

(34,44%). Setelahnya ada subsektor pengolahan batu bara dan pengilangan 

migas sebesar Rp90,29 triliun (10,29%), industri kimia dan farmasi sebesar Rp. 

https://databoks.katadata.co.id/tags/industri-makanan-dan-minuman
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87,39 triliun (9,96%), industri barang logam sebesar Rp. 68,82 triliun (7,84%), 

subsektor alat angkutan sebesar Rp. 66,75 triliun (7,6%). Kemudian industri 

tekstil dan pakaian jadi berkontribusi sebesar Rp. 50,67 triliun (5,77%), logam 

dasar sebesar Rp. 41,3 triliun (4,71%), pengolahan tembakau sebesar Rp. 32,31 

triliun (3,63%), industri kertas sebesar Rp. 31,87 triliun (3,63%), serta industri 

karet sebesar Rp. 22,81 triliun (2,6%) (databoks, 2022). 

Kontribusi UMKM terhadap PDB tidak terlepas dari kinerja UMKM 

itu sendiri. berhasil atau tidaknya UMKM sangat tergantung dari kinerjanya. 

Menurut Ardiyani et al. (2021) Kinerja UMKM adalah harapan untuk 

mencapai pencapaian dengan ukuran financial dan non finacial. Pencapaian 

kinerja UMKM secara financial ditunjukkan dengan adannya peningkatan 

jumlah penjualan, modal usaha bertambah, tren laba meningkat, dan 

pencapaian kinerja Non financial diukur dengan bertambahnya jumlah tenaga 

kerja dan perluasan daerah pemasaran (Rokhayati, 2015). Sedangkan menurut 

Rosa et al. (2022) Kinerja sebuah UMKM ditunjukkan oleh jumlah omset 

adalah akumulasi kegiatan penjualan suatu produk barang/jasa dihitung secara 

keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara kontinu atau dalam satu proses 

akuntansi dengan tujuan untuk mencapai volume penjualan tertentu, 

mendapatkan laba dan menunjang pertumbuhan perusahaan (Swastha, 1993). 

Dalam mencapai tujuan tersebut maka perlu terpenuhinya faktor yang 

mendukung Kinerja UMKM, salah satunnya adalah faktor kepemilikan 

sertifikat halal. Sertifikat halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang 

dikeluarkan oleh BPJPH berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh 

MUI. Menurut Abiyyu (2019) Sebagian besar pelaku UMKM saat ini belum 

menyadari keuntungan dari sertifikat halal itu sendiri. Semua UMKM makanan 

dan minuman harus memiliki sertifikat halal untuk bisa menjual produk ke 

seluruh wilayah Indonesia. Jika tidak memiliki sertifikat halal, maka produk 

olahan makanan dan minuman bisa ditarik dari peredaran oleh pemerintah 

(Fahma, 2022). Hal itu sesuai berdasarkan Undang-Undang No. 33 tahun 2014 

beserta turunannya, ada tiga kelompok produk yang harus sudah bersertifikat 
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halal seiring dengan berakhirnya penahapan pertama pada tanggal 17 Oktober 

2024 mendatang sebagai berikut : 

a. Produk makanan dan minuman. 

b. Bahan baku, bahan tambahan pangan, dan bahan penolong untuk produk 

makanan dan minuman 

c. Produk hasil sembelihan dan jasa penyembelihan. 

Menurut Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) Kemenag Muhammad Aqil Irham menerangkan bahwasannya ada 

sanksi yang akan diberikan mulai dari peringatan tertulis, denda administratif, 

hingga penarikan barang dari peredaran. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan 

yang ada di dalam PP Nomor 39 tahun 2021 (Indah, 2023). Sertifikat halal 

memiliki peranan yang sangat penting bagi berbagai pihak terkait. Bagi 

produsen, sertifikat halal dapat berperan sebagai pertanggung-jawaban 

produsen kepada konsumen muslim, dapat meningkatkan rasa kepuasan dan 

kepercayaan konsumen, dapat meningkatkan citra sekaligus daya saing 

UMKM, dapat berfungsi sebagai startegi memperluas pemasaran yang 

kemudian dapat meningkatkan keuntungan, omset dan daya saing produsen/ 

UMKM itu sendiri. Sementara bagi konsumen, sertifikat halal dapat berfungsi 

sebagai jaminan konsumsi produk terhadap hal-hal yang tidak halal sehingga 

menimbulkan rasa tenang dan kepuasan atas kepastian dan perlindungan 

hukum (khotimah, 2018). 

Selain kepemilikan sertifikat halal, kinerja UMKM juga dapat 

dipengaruhi oleh Islamic Branding. Menurut Mohammad Jauharul Arifin 

(2021), Islamic Branding merupakan penerapan nama-nama yang mengandung 

unsur Islam atau menunjukan identitas halal bagi suatu produk. Sebagai contoh 

: Hotel syariah, rumah sakit Islam, produk kecantikan Wardah, bank syariah, 

dan sebagainya (Yuliar, 2019). Islamic Branding tidak selalu mengenai nama 

produk, melainkan juga branding melalui proses produksi hingga proses 

pemasaran yang menerapkan prinsip syariah dapat dikatakan sebagai Islamic 

Branding. Hal paling sederhana dan mudah ditemui mengenai proses produksi 
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dan pemasaran yang berprinsip syariah dapat dilihat apakah suatu perusahaan 

menerapkan etika bisnis Islam atau tidak, yang mana etika berbisnis dalam 

Islam yang selalu mengedepankan kejujuran, kemanfaatan, terbebas dari 

kecurangan (Arifin, 2021). Islamic Branding juga dapat dikatakan dengan nge-

branding dari beberapa segi yang tentunya dengan prinsip-prinsip islam seperti: 

Pelayanan (memakai jilbab, ramah, murah senyum), pemasaran (menggunakan 

tagline islami, jujur dalam memasarkan produk), Tempat (bersih, terdapat 

mushola dalam outletnya). Penerapan Islamic Branding tentu hal yang sangat 

penting, mengingat Indonesia merupakan populasi muslim terbanyak di dunia. 

Hal ini merupakan peluang baik bagi perusahaan-perusahaan atau UMKM 

untuk memproduksi produk, pemasaran, pelayanan dan tempat yang sesuai 

dengan prinsip Islam.  

Berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Kecil & Menengah 

Banyumas Provinsi Jawa Tengah, terdapat sebanyak 86.537 pelaku UMKM di 

Kabupaten Banyumas. Dengan jumlah tersebut tentu terbagi dalam beberapa 

sektor yaitu sektor pertanian peternakan, pertambangan, industri pengolahan, 

listrik gas dan air bersih, bangunan, perdagangan, hotel dan restoran, 

pengangkutan dan komunikasi, keuangan, dan jasa-jasa swasta. Industri 

makanan dan minuman masuk ke dalam kategori industri pengolahan terdapat 

14.902 pelaku UMKM (pada tabel 1.3). Dan pelaku UMKM Banyumas 

sendiri terbanyak diurutan no 5 dari 34 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah berada 

dibawah Kabupaten Surakata, Demak, Kebumen dan Semarang. Kabupaten 

Banyumas terdiri dari 24 kecamatan, 30 kelurahan, dan 301 desa. (Sumber 

Data Sekunder Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Jawa Tengah). 
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Tabel 1.3 

Jumlah UMKM per sektor Kabupaten Banyumas 

 
(Sumber : Data Primer Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM 

Banyumas). 

 

Dengan banyaknya jumlah UMKM tersebut, tentu akan berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi. Alhasil Kabupaten Banyumas mampu melebihi 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Jateng bahkan sampai nasional. Hal itu termuat 

dalam akun media sosialnya Bupati Banyumas Ir Achmad Husein menyatakan 

bahwa data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi di Banyumas lebih tinggi dari tingkat provinsi dan nasional. Sejak 

2011 sampai 2021 secara konsisten pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Banyumas berada di atas pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah. Pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Banyumas tercatat 4,0 %. Sedangkan pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jateng sebesar 3,32 % dan pertumbuhan ekonomi nasional 

3,69 %. Selain itu berdasarkan data, Kabupaten Banyumas merupakan 

penyumbang ekonomi Jateng tertinggi ke 4 setelah Kota Semarang, Cilacap, 

Kudus. Kemudian Banyumas juga penyumbang pertumbuhan ekonomi Jateng 

terbesar ke 3 setelah Kota Semarang dan Cilacap. Adapun kontribusi ekonomi 
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Kabupaten Banyumas tahun 2021, terdiri atas industri pengolahan (25,56 %), 

perdagangan besar dan eceran, preparasi mobil dan sepeda motor (15,5%), 

konstruksi (13,49%), pertanian, kehutanan dan perikanan (12,08%), 

pertambangan dan penggalian (5,5%), lainnya (27,83%) (Banyumas, 2022). 

Berdasarkan dengan latar belakang yang sudah dijelaskan maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepemilikan Sertifikat Halal dan Islamic Branding Terhadap Kinerja UMKM 

(Studi Kasus Pelaku UMKM Produk Makanan dan Minuman di Kabupaten 

Banyumas)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah kepemilikan sertifikat halal berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM (studi kasus pelaku UMKM produk makanan dan minuman di 

Kabupaten Banyumas). 

2. Apakah Islamic Branding berpengaruh terhadap kinerja UMKM (studi 

kasus pelaku UMKM produk makanan dan minuman di Kabupaten 

Banyumas). 

3. Apakah kepemilikan sertifikat halal dan Islamic Branding berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM (studi kasus pelaku UMKM produk makanan 

dan minuman di Kabupaten Banyumas). 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk: 

a) Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari Kepemilikan 

Sertifikat Halal terhadap Kinerja UMKM produk makanan dan 

minuman  di Kabupaten Banyumas. 

b) Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari Iskamic 

Branding  terhadap Kinerja UMKM produk makanan dan 

minuman  di Kabupaten Banyumas. 
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c) Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari Kepemilikan 

Sertifikat Halal dan Islamic Branding Terhadap Kinerja UMKM 

produk makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, sebagai berikut: 

a) Kegunaan teoritis 

Diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan serta kajian 

ilmiah yang membahas mengenai Pengaruh Kepemilikan Sertifikat 

Halal dan Islamic Branding Terhadap Kinerja UMKM Produk 

Makanan dan minuman. Selain itu penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi rujukan penelitian selanjutnya supaya lebih mendalam 

lagi. 

b) Kegunaan praktis 

I. Bagi peneliti 

• Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis 

didalam dunia kerja yang sesungguhnya dibidang 

sertifikat produk halal dan Islamic Branding. 

• Menambah pustaka baru yang dapat dimanfaatkan oleh 

peneliti. 

II. Bagi pihak lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi, 

informasi, dan wawasan untuk penelitian lebih lanjut atau 

sebagai sumber pengetahuan. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini untuk mempermudah dan mengetahui bab-

bab apa saja yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis menyusun 

sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok bahasan yang dibagi menjadi 

5 bab sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan 

Pada BAB I ini dijelaskan mengenai garis besar sebuah penelitian didalamnya 

berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II : Landasan Teori 

Pada BAB II berisikan tentang teori-teori pendukung penelitian yang 

dilakukan, serta berisi tentang kajian pustaka, kerangka berpikir, landasan 

teologis dan juga hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada BAB III dijelaskan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada BAB IV berisi hasil dari penelitian yang dilakukan berupa gambaran 

umum mengenai objek penelitian, karakteristik responden, hasil penelitian, dan 

pembasasan hasl penelitian 

BAB V : Penutup 

Pada BAB V akan dijelaskan mengenai penutup, kesimpulan, saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Kepemilikan 

a. Pengertian kepemilikan 

Kepemilikan menurut KBBI berarti kepunyaan; hak, sehingga 

kepemilikan kemudian diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan 

dengan milik baik berupa proses, perbuatan, dan cara memiliki (Tatty, 

2005). Sedangkan menurut Ali (2012) Kepemilikan merupakan 

penguasaan seseorang terhadap sesuatu berupa barang atau harta, baik 

secara riil maupun secara hukum yang memungkinkan pemilik 

melakukan tindakan hukum, seperti jual beli, hibah, wakaf, dan 

sebagainya. Sehingga dengan kekuasaan ini orang lain baik secara 

individu maupun lembaga terhalang untuk memanfaatkan atau 

mempergunakan barang tersebut. Pada prinsipnya atas dasar 

kepemilikan itu, seseorang mempunyai keistimewaan berupa 

kebebasan dalam berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu kecuali 

ada halangan tertentu yang diakui syara’. 

b. Klasifikasi kepemilikan dalam islam 

Kepemilikan dalam Islam diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) 

jenis, yaitu (Sulistiawati & Ahmad, 2017) ; 

1) Kepemilikan individu 

Kepemilikan individu adalah hukum syara’ yang ditentukan 

pada zat ataupun kegunaan (utility) tertentu, yang memungkinkan 

siapa saja yang mendapatkannya untuk  memanfaatkan barang 

tersebut, serta memperoleh kompensasi baik karena barangnya 

diambil kegunaannya oleh orang lain seperti disewa, ataupun 

karena dikonsumsi untuk dihabiskan zatnya seperti dibeli dari 

barang tersebut. 

 

 



12 
 

 
 

2) Kepemilikan umum 

Kepemilikan umum adalah izin al-syari’ kepada suatu 

komunitas untuk bersama-sama memanfaatkan benda atau 

barang. Sedangkan benda-benda yang tergolong kategori 

kepemilikan umum adalah benda-benda yang telah dinyatakan 

oleh al-Syari’ sebagai benda-benda yang dimiliki suatu 

komunitas secara bersama-sama dan tidak boleh dikuasai oleh 

hanya seorang saja. Karena milik umum, maka setiap individu 

dapat memanfaatkannya, namun dilarang memilikinya, seperti 

fasilitas dan sarana umum, sumber daya alam yang tabiat 

pembentukannya menghalangi untuk dimiliki oleh individu 

secara perorangan, dan barang tambang yang depositnya tidak 

terbatas. 

3) Kepemilikan negara 

Kepemilikan Negara adalah harta yang ditetapkan Allah 

menjadi hak seluruh rakyat, dan pengelolaannya menjadi 

wewenang khalifah atau negara, dimana negara berhak 

memberikan atau mengkhususkannya kepada sebagian rakyat 

sesuai dengan kebijakannya. Kepemilikan negara pada dasarnya 

juga merupakan hak milik umum, tetapi hak pengelolaannya 

menjadi wewenang dan tanggung jawab pemerintah. Meskipun 

demikian, cakupan kepemilikan umum dapat dikuasai oleh 

pemerintah, karena ia merupakan hak seluruh rakyat dalam suatu 

negara, yang wewenang pengelolaannya ada pada tangan 

pemerintah. 

c. Prinsip dasar kepemilikan dalam islam 

Dalam konsep Islam ada beberapa prinsip dasar tentang 

kepemilikan, yaitu (Pratanto, 2020) : 

1) Kekayaan merupakan titipan, pemilik yang sebenarnya adalah 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
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2) Harta yang di peroleh dapat  menjadi penolong dalam  

menyempurnakan kewajiban manusia sebagai khalifah  di bumi 

dan juga sarana untuk mendapatkan kesejahteraan dalam 

kehidupan sekarang maupun kehidupan di hari kemudian. 

3) Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah melimpahkan kekayaan kepada 

setiap hamba-Nya untuk dipergunakan menunaikan kewajiban 

mereka seperti shalat dan zakat. Umat manusia sebagai suatu 

kesatuan dari setiap individu-individu manusia harus saling 

mengawasi proses kepemilikan dan penguasaan harta kekayaan 

tersebut dalam bentuk adanya, rasa persaudaraan, kebersamaan, 

saling membantu satu sama lain, sehingga akan membentuk 

fondasi utama bagi pertalian ekonomi antar manusia. 

4) Hak-hak kepemilikan dalam Islam dipandang sebagai sebuah 

ujian. Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menetapkan aturan-

aturan yang terkait hak-hak kepemilikan, berupa terbatasnya 

kebebasan individu dan adanya kewajiban untuk mentasharufkan 

kekayaan kepada orang-orang lain yang berhak. Aspek adanya 

keterbatasan kepemilikan individu dan adanya kepentingan sosial 

yaitu orang-orang yang membutuhkan dapat menjadikan umat 

mendapatkan keberhasilan dalam hidup. 

d. Berakhirnya Kepemilikan 

Sebab berakhirnya kepemilikan    menurut fuqaha,  yaitu: 

pemilik  meninggal  dunia, sehingga   seluruh   miliknya   berpindah   

tangan   kepada   ahli warisnya,  harta  yang dimiliki  itu  rusak  atau  

hilang,  habisnya masa    berlaku    pemanfaatan    atas    sesuatu,    

barang     yang dimanfaatkan  rusak  atau  hilang,  dan orang  yang  

memanfaatkan meninggal dunia (Pratanto, 2020). 
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2. Sertifikat Halal 

a. Pengertian sertifikat halal 

Sertifikat halal menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang 

Jaminan Produk Halal adalah pengakuan kehalalan suatu Produk yang 

dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama 

Indonesia. 

b. Fungsi sertifikat halal 

Selain diwajibkan, sertifikat halal memiliki fungsi lain yang bisa 

menguntungkan bagi para pelaku usaha dan konsumen, yaitu : 

1) Mendapatkan kepercayaan dari konsumen yang beragama Islam. 

2) Lebih unggul dari kompetitor yang belum memiliki sertifikat 

halal. 

3) Bukti legal suatu produk atau jasa sudah sesuai dengan syariat 

Islam, mulai dari bahan baku sampai dengan proses 

pembuatannya. Hal ini bisa menghindari tuduhan yang bukan-

bukan. 

4) Memudahkan konsumen Muslim dalam membuat keputusan 

untuk memilih produk yang sesuai dengan ajaran agama dengan 

memilih makanan halal atau akhlakul karimah. 

5) Standar pembuatan produk dan jasa sesuai syariat islam. 

6) Membantu perusahaan atau pedagang memasarkan produknya 

secara global, khususnya pasar Muslim. 

7) Membantu pemerintah dan organisasi keagamaan dalam 

mengawasi serta menjamin produk dan jasa yang dipasarkan telah 

memenuhi aturan yang berlaku. 

8) Salah satu syarat untuk bisa mendapatkan label halal pada 

kemasan dan banner. 
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c. Masa berlaku sertifikat halal 

Sesuai dengan ketetapan Majelis Ulama Indonesia No. Kep-

49/DHN-MUI/V/2021, masa berlaku sertifikat halal adalah 4 tahun. 

Selanjutnya, 3 bulan sebelum masa berlaku habis atau 

kadaluarsa pemilik sertifikat disarankan untuk segera melakukan 

perpanjangan. 

d. Persyaratan mendapatkan sertifikat halal 

Untuk mendapatkan sertifikat halal, Anda perlu menyiapkan 

beberapa dokumen persyaratan berikut ini : 

1) Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Cara membuat sertifikat halal yang pertama yakni dengan 

melampirkan data pelaku usaha berupa Nomor Induk Berusaha 

(NIB). Jika Anda tidak memiliki NIB, Anda bisa menggunakan 

dokumen lainnya seperti NPWP, SIUP, IUMK, IUI, NKV, dan 

perizinan lainnya yang menyatakan secara sah jika Anda 

memiliki izin usaha. 

2) Fotokopi KTP 

3) Daftar Riwayat Hidup 

4) Salinan Sertifikat Penyelia Halal dan Salinan Keputusan Penyelia 

Halal 

5) Nama dan Jenis Produk 

6) Daftar Produk dan Bahan yang Digunakan 

7) Proses Pengelolaan Produk 

8) Dokumen Sistem Jaminan Halal 

e. Biaya pembuatan sertifikat halal 

Dilansir dari situs resmi Kementerian Agama (kemenag.go.id), 

biaya pembuatan sertifikat halal terbagi ke dalam dua jenis yaitu tarif 

pelayanan utama dan tarif pelayanan penunjang. Tarif layanan utama 

terdiri dari sertifikasi halal barang dan jasa, akreditasi LPH (Lembaga 

Pemeriksa Halal), registrasi auditor halal, layanan pelatihan auditor 

dan penyelia halal, serta sertifikasi kompetensi auditor dan penyelia 
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halal. Sedangkan untuk tarif penunjang terdiri layanan penunjang 

terdiri dari penggunaan lahan ruangan, gedung, dan bangunan, 

penggunaan peralatan dan mesin, sampai dengan penggunaan 

kendaraan bermotor. 

Rincian Biaya Pembuatan Sertifikat Halal sebagai berikut : 

1) Pembuatan Sertifikat Halal 

• Usaha Mikro dan Kecil: Rp300.000 (Tiga Ratus Ribu) 

• Usaha Menengah: Rp5.000.000 (Lima Juta) 

• Usaha Besar dan/atau berasal dari luar negeri: Rp12.500.000 

(Dua Belas Juta Lima Ratus Ribu) 

2) Perpanjangan Sertifikat Halal 

• Usaha Mikro dan Kecil: Rp200.000 (Dua Ratus Ribu) 

• Usaha Menengah: Rp2.400.000 (Dua Juta Empat Ratus Ribu) 

• Usaha Besar dan/atau berasal dari luar negeri: Rp5.000.000 

(Lima Juta) 

3) Registrasi Sertifikasi Halal Luar Negeri 

• Rp800.000 (Delapan Ratus Ribu) (Finance, 2023) 

f. Jenis jalur mendapatkan sertifikat halal 

Dalam mendapatkan sertifikat halal, dapat ditempuh dengan dua 

cara, yang pertama melalui jalur regular dan kedua melalui jalur Self 

declare. Adapun beberapa perbedaan antara proses pendaftaran 

sertifikasi halal jalur Self declare dengan jalur reguler diantaranya 

adalah dari segi biaya di mana untuk program Self declare ini 

diperoleh tanpa adanya biaya sama sekali (Rp0,-). Sedangkan proses 

audit untuk pendaftaran sertifikat halal jalur reguler dilakukan oleh 

pihak MUI Provinsi dan untuk yang jalur Self declare dilakukan oleh 

Pendamping PPH. Adanya batasan dan ketentuan bahan baku yang 

bisa didaftarkan apabila memilih jalur Self declare (tidak boleh 

mengandung bahan dari daging sapi maupun unggas) (Nurhalizah, 

2022). Untuk mendapatkan halal Self declare tersebut memenuhi 

syarat tertentu, antara lain harus ada pendampingan oleh pendamping 
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Proses Produk Halal (PPH) yang terdaftar serta proses penetapan halal 

oleh Komisi Fatwa MUI. Jalur sertifikasi halal dengan Self declare 

bagi pelaku usaha mikro dan kecil harus berdasarkan beberapa kriteria 

di antaranya produknya tidak berisiko, menggunakan bahan yang 

sudah dipastikan kehalalannya dan proses produksi yang dipastikan 

kehalalannya serta sederhana (Halal, 2022). 

3. Islamic Branding 

a. Pengertian Islamic Branding 

Menurut Jumani (2012), Islamic Branding adalah penggunaan 

nama-nama yang berkaitan dengan Islam atau menunjukan identitas 

halal untuk sebuah produk. Praktik Islamic Branding yaitu merek 

yang sesuai dengan prinsip syariah, yang banyak memunculkan nilai-

nilai seperti kejujuran, hormat pada akuntabilitas dan pemahaman inti 

dengan prinsip-prinsip syariah. Islamic Branding juga memberikan 

alternative kenyamanan dalam pelayanan yang berlandaskan pada 

syariah Islam. Sedangkan menurut Mohammad Jauharul Arifin 

(2021), Islamic Branding merupakan penerapan nama-nama yang 

mengandung unsur Islam atau menunjukan identitas halal bagi suatu 

produk. Sebagai contoh : Hotel syariah, rumah sakit Islam, produk 

kecantikan Wardah, bank syariah, dan sebagainya (Yuliar, 2019). 

Islamic Branding tidak selalu mengenai nama produk, 

melainkan juga branding melalui proses produksi hingga proses 

pemasaran yang menerapkan prinsip syariah. Hal paling sederhana 

dan mudah ditemui mengenai proses produksi dan pemasaran yang 

berprinsip syariah dapat dilihat apakah suatu perusahaan menerapkan 

etika bisnis Islam atau tidak, yang mana etika berbisnis dalam Islam 

yang selalu mengedepankan kejujuran, kemanfaatan, terbebas dari 

kecurangan (Arifin, 2021). Islamic Branding juga dapat dikatakan 

branding melalui pemasaran, tempat, dan pelayanan yang sesuai 

dengan nilai-nilai islam. 
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b. Jenis-jenis Islamic Branding 

Adapun jenis-jenis Islamic Branding menurut Chalil (2020), 

yaitu sebagai berikut : 

1) Islamic Brand By Compliance 

Islamic brand harus menunjukkan dan memiliki daya tarik 

yang kuat pada konsumen dengan cara patuh dan taat kepada 

syariah Islam. Brand atau merek yang masuk dalam kategori ini 

adalah produknya halal, diproduksi oleh negara muslim, dan 

ditujukan untuk konsumen muslim. Contoh kosmetik yang sesuai 

dengan indikator ini misalnya Safi, Wardah, Zoya, Purbasari, 

Pixy, Emina dan lain sebagainya. 

2) Islamic Brand By Origin 

Islamic brand tanpa harus menunjukkan kehalalan 

produknya karena produk berasal dari negara asal yang sudah 

dikenal sebagai negara Islam. Contoh kosmetik yang sesuai 

dengan indikator ini misalnya lipstik arab, henna arab yang 

biasanya menjadi oleh-oleh haji atau umrah. 

3) Islamic Brand By Customer 

Islamic brand berasal dari negara non muslim tetapi 

produknya dinikmati oleh konsumen muslim. Brand ini biasanya 

menyertakan label halal pada produknya agar dapat menarik 

konsumen muslim. Contoh Kfc, Garnier, Oriflame dan lain 

sebagainya. 

c. Faktor pendorong Islamic Branding 

Menurut Temporal (2011), terdapat tiga faktor utama 

masyarakat menyukai dan membeli produk yang bernuansa Islam, 

antara lain yaitu:  

1) Merek barat sering tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam (atau 

etika dasar umat Islam). Misalnya, makanan, minuman, rumah 

sakit, obat-obatan, produk medis dan pasar jasa.  
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2) Negara dikenal dengan negara Islam ingin menciptakan merek-

merek global milik negara Islam itu sendiri, yang mereka lihat 

sebagai duta merek nasional dan aset bisnis strategis.  

3) Negara dikenal dengan negara Islam ingin menciptakan merek-

merek global milik negara Islam itu sendiri, yang mereka lihat 

sebagai duta merek nasional dan aset bisnis strategis.  

Selain itu, Temporal (2011) juga menjelaskan bahwa alasan 

perusahaan memiliki minat terhadap Islamic Branding adalah sebagai 

berikut:  

1) Ada sesuatu yang baru dan menarik disediakan oleh pasar, 

dengan populasi yang relatif muda dan berkembang, dan 

meningkatnya kesejahteraan. Hal ini dapat membuat tersedianya 

permintaan pada produk Islam. 

2) Adanya kesadaran yang tumbuh dan pembedayaan yang lebih 

besar dari konsumen Islam. 

3) Negara dan perusahaan Islam telah melihat kekuatan dari merek 

di pasar global, dan menyaksikan merek-merek barat pindah ke 

pasar mereka. Ditambah dengan kenyataan bahwa merek Islam 

berpotensi untuk menyeberang ke pasar non-muslim. 

d. Peluang Islamic Branding 

Menurut Ilham dan Firdaus (2019), terdapat beberapa bidang 

yang memberikan banyak peluang bisnis di semua kategori produk 

dan layanan, antara lain yaitu: 

1) Pendidikan 

Saat ini telah banyak muncul lembaga-lembaga pendidikan 

yang menggunakan branding Islam. Lembaga pendidikan mulai 

dari tingkat dasar maupun jenjang pendidikan tinggi. Sebagai 

contoh saat ini banyak kita jumpai sekolah dasar Islam terpadu 

(SDIT), yang menawarkan program pendidikan belajar yang 

banyak memberikan pelajaran bermuatan Islam. 
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2) Pariwisata dan perhotelan 

Produk dan pelayanan pariwisata dan hotel banyak 

diberikan oleh berbagai perusahaan untuk melayani khususnya 

pasar muslim. Paket mulai perjalanan wisata sampai kebutuhan 

hotel dan restoran dikemas dalam konsep syariah. 

3) Makanan, farmasi dan kosmetik 

Kesadaran konsumen Muslim untuk mematuhi hukum 

syariah membuat pemakaian produk dengan label halal dan nama 

berbau Islami menjadi meningkat, termasuk dalam industri 

makanan, farmasi dan kosmetik. Para produsen semakin 

memerhatikan bahan baku produk serta konsep pemasaran agar 

dapat mencapai konsumen Muslim. 

4) Internet dan media digital 

Kemajuan teknologi semakin memudahkan konsumen 

dalam memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini juga dirasakan oleh 

umat Muslim. Munculnya layanan internet serta aplikasi untuk 

menunjang aktivitas konsumen Muslim juga sudah semakin 

berkembang, misalnya Al-Qur’an digital, aplikasi penghitung 

zakat, dan sebagainya. Layanan internet seperti pembayaran zakat 

dan wakaf online juga sudah disediakan oleh berbagai platform 

digital. 

5) Fashion 

Pakaian yang merupakan kebutuhan pokok berkembang 

menjadi fashion bagi beberapa bagian masyarakat. Fashion 

mengalami banyak perkembangan mengikuti tren yang ada dari 

waktu ke waktu. Tren fashion ini juga menjadi pangsa pasar yang 

menjanjikan bagi produsen untuk memikat konsumen Muslim 

misalnya dengan memproduksi gamis, hijab syar’i, dan 

sebagainya. 
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e. Konsep Islamic Branding 

Menurut Baker Ahmad Alserhan dalam bukunya Hafiz (2021), 

akan menghasilkan empat konsep dari Islamic Branding yaitu : 

1) True Islamic brands, dalam hal ini 3 unsur harus terpenuhi yakni, 

konsumen muslim, halal dan label Islam. 

2) Traditional Islamic brands, sudah diwilayah negara islam serta 

segemennya adalah pada konsumen muslim. sehingga 

menggeneralisasi bahwa produk pada konsep ini sudah halal. 

3) Inbound Islamic brands, sebagaimana sebelumnya bahwa berada 

di Negara bukan Islam akan tetapi targetnya adalah konseumen 

Muslim yang ada di Negara tersebut. 

4) Outbound Islamic brands, wilahnya sudah masuk dalam Negara 

Islam, sehingga merek halal yang dibuat tidak perlu lagi kepada 

pengguna Muslim (Ilham dan Firdaus 2021). 

f. Etika dan Prinsip Bisnis Islamic Branding dalam Islam 

Menurut Imaduddin (2007), ada lima dasar prinsip Islam 

Branding dalam etika bisnis Islam yaitu : 

1) Unity (Kesatuan) 

Kesatuan dalam hal ini tercermin dalam konsep tauhid, 

yaitu seluruh aspek kehidupan terintegrasi dalam bidang 

ekonomi, politik, dan sosial, menekankan pengertian umum 

tentang koherensi dan ketertiban. Berdasarkan konsep ini, Islam 

menawarkan integrasi agama, ekonomi, dan sosial untuk 

membentuk kesatuan. 

2) Equilibrium (Keseimbangan) 

Keseimbangan, kebersamaan, dan kemoderatan merupakan 

prinsip etis yang harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas 

bisnis. Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam 

berbisnis, dan melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. 

Rasulullah diutus Allah untuk membangun keadilan (Nawatmi 

2010). Kecelakaan besar bagi orang yang berbuat curang, yaitu 
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orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 

meminta untuk dipenuhi, sementara kalau menakar atau 

menimbang untuk orang selalu dikurangi. Kecurangan dalam 

berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci 

keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. Al-Quran 

memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menimbang dan 

mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai melakukan 

kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran dan timbangan. 

3) Free Will (Kebebasan Berkehendak) 

Kebebasan disini adalah kebebasan untuk memilih atau 

bertindak menurut etika atau sebaliknya. Jadi ketika seseorang 

menjadi seorang Muslim, maka harus menyerahkan kehendaknya 

kepada Allah. Kebebasan merupakan bagian penting dari nilai 

etika ekonomi Islam, namun kebebasan ini tidak merugikan 

kepentingan kolektif. Kepentingan individu terbuka. Tidak ada 

batasan penghasilan bagi seseorang yang secara aktif mendorong 

orang untuk berkarya dan bekerja semampunya. Kecenderungan 

manusia untuk senantiasa memenuhi kebutuhan pribadinya yang 

tidak terbatas dipandu oleh kewajiban setiap individu terhadap 

masyarakatnya melalui zakat, infaq dan sedekah. 

4) Responsibility (Tanggung Jawab) 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil 

dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya 

pertanggung jawaban dan akuntabilitas. Untuk memenuhi 

tuntutan keadilan dan persatuan, orang harus bertanggung jawab 

atas tindakannya, yang erat kaitannya dengan kehendak bebas. Itu 

membatasi apa yang dapat dilakukan orang, membuat seseorang 

bertanggung jawab atas semua yang lakukan. Akuntabilitas 

adalah bentuk tanggung jawab atas setiap tindakan. Menurut 

Sayid Qutb, prinsip tanggung jawab adalah tanggung jawab yang 

seimbang dalam segala bentuk dan dimensinya antara jiwa dan 
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raga, manusia dan keluarga, individu dan masyarakat, serta 

masyarakat dan lainnya. 

5) Benevolence (Kebenaran) 

Dalam konteks ini, selain makna kebenaran dari kesalahan, 

kebenaran juga mencakup dua unsur, yaitu kebajikan dan 

kejujuran. Dalam dunia bisnis, kebenaran mengacu pada niat, 

sikap, dan perilaku yang benar, yang mencakup proses membuat 

kontrak (proses transaksional), proses mencari atau memperoleh 

aset pengembangan, dan proses yang bertujuan untuk 

menghasilkan atau mengidentifikasi keuntungan. termasuk 

Menurut prinsip kebenaran ini, etika bisnis Islam sangat berhati-

hati dan mampu menghindari kerugian yang diakibatkan oleh 

transaksi, kerjasama atau kesepakatan antara para pihak (Djakfar 

2012). 

g. Penerapan Islamic Branding dalam Etika Bisnis Islam 

Menurut Isnaini (2022) ada 5 penerapan Islamic Branding 

dalam etika bisnis islam yaitu : 

1) Citra positif 

Pada poin ini bahwa untuk mendapatkan citra yang baik 

yaitu dengan membangun loyalitas. Dalam branding yang sesuai 

dengan etika islam, loyalitas yang seharusnya dibangun dan 

ditumbuhkan oleh perusahaan di benak konsumen yaitu loyalitas 

dengan lebih mendahulukan berinteraksi atau muamalah bersama 

orang muslim, seperti mendahulukanproduk-produk yang sudah 

dinyatakan halal oleh para ulama yang sebelumnya telah 

melakukan pengkajian terhadap kehalalannya. Hal ini bisa 

dilakukan oleh manajemen dengan mengatur seluruh tatanan 

perusahaan baik sumber daya manusia, kualitas produk, proses 

produksi, pelayanan, dan menjaga hubungan baik dengan 

konsumen agar senantiasa terjalin baik sesuai dengan anjuran 

syariat islam. Menghindari persaingan tidak sehat. 
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2) Produk islami 

Dalam poin ini untuk membangun branding yang sesuai 

dengan etika bisnis islam harus memperhatikan produk itu sendiri 

yaitu harus halal dan maslahat sebagai bentuk tanggung jawab 

terhadap konsumen sesuai dengan prinsip etika bisnis islam. 

3) Harga yang adil 

Konsep harga yang adil dalam tinjauan etika bisnis islam 

tidak dibenarkan mengambil keuntngan sebesar-besarnya, tapi 

harus dalam batas-batas kelayakan. Dan tidak boleh melakukan 

perang harga dengan niat menjatuhkan pesaing, tapi bersainglah 

dalam harga secara adil, dengan menampilkan keunggulan dalam 

kualitas dan layanan yang diberikan. 

4) Merek/brand islami 

Membangun sebuah branding yang berlandaskan etika 

bisnis islam hendaknya menghargai merek dagang pihak lain, 

jangan sampai hanya untuk mendapatkan brand yang bagus 

dibenak konsumen akhirnya mengambil atau meniru-niru merek 

lain baik dalam hal nama merek, logo maupun kemasan. 

5) Promosi islami 

Dari poin ini untuk membangun sebuah brand dari segi 

promosi, penggunaan bintang iklan haruslah sesuai dengan batas-

batas etika islami. Karena tujuan bisnis dalam islam bukan hanya 

semata mencari keuntungan tapi juga keberkahan. Meskipun 

bintang iklan dianggap mampu mencari minat konsumen, hal 

yang harus ditonjolkanoleh bintang iklan untuk menarik 

konsumen bukanlah atas kecantikan tubuhnya, tapi atas reputasi 

dan kualitas produk yang disampaikan dengan kejujuran. 

Penggunaan slogan yang handal 
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4. Kinerja UMKM 

a. Pengertian kinerja UMKM 

Menurut Ardiyani et al. (2021) Kinerja UMKM adalah harapan 

untuk mencapai pencapaian dengan ukuran financial dan non finacial. 

Pencapaian kinerja UMKM secara financial ditunjukkan dengan 

adannya peningkatan jumlah penjualan, modal usaha bertambah, tren 

laba meningkat, dan pencapaian kinerja Non financial diukur dengan 

bertambahnya jumlah tenaga kerja dan perluasan daerah pemasaran 

(Rokhayati, 2015). Sedangkan menurut Rosa et al. (2022) Kinerja 

sebuah UMKM ditunjukkan oleh jumlah omset adalah akumulasi 

kegiatan penjualan suatu produk barang/jasa dihitung secara 

keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara kontinu atau dalam 

satu proses akuntansi dengan tujuan untuk mencapai volume 

penjualan tertentu, mendapatkan laba dan menunjang pertumbuhan 

perusahaan (Swastha, 1993). 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM 

Menurut Minuzu (2010) terdapat dua jenis faktor yang 

mempengaruhi kinerja UMKM yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

1. Faktor internal terdiri dari : 

▪ Aspek sumber daya manusia 

Sumber daya manusia merupakan potensi yang 

terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya 

sebagai makhluk sosial yang adabtif dan transformative yang 

mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang 

terkandung di alam untuk mencapai kesejahteraan hidup. 

Sumber daya wirausaha berkaitan dengan manajemen sebagai 

pemicu proses produksi, pengusaha perlu memiliki 

kemampuan yang dapat di andalkan untuk mengatur dan 

mengkombinasikan tenaga kerja dan tugasnya yang tepat, 
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pengusaha harus mempunyai kemampuan merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan. 

▪ Aspek keuangan 

Aspek keuangan proses, institusi pasar dan instrument 

yang terlibat dalam perpindahan atau transfer uang antar 

individu bisnis dan pemerintah. Modal usaha adalah uang yang 

dipakai sebagai pokok untuk berdagang, yang dapat 

dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah 

kekayaan. 

▪ Aspek teknis dan operasional 

Aspek teknis dan operasional juga dikenal sebagai aspek 

produksi yaitu rangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai 

dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi 

output. Kelengkapan kajian aspek operasi sangat tergantung 

jenis usaha yang akan dijalankan, karena setiap jenis usaha 

memiliki prioritas tersendiri. Jadi analisis aspek operasi adalah 

untuk menilai kesiapan perusahaan dalam menjalankan 

usahanya dengan menilai ketepatan lokasi, luas produksi dan 

layout serta alat-alat yang digunakan. 

▪ Aspek pemasaran 

Aspek pemasaran adalah proses mengidentifikasi, 

menciptakan dan mengkomunikasikan, serta memelihara 

hubungan yang memuaskan pelanggan untuk memaksimalkan 

keuntungan UMKM. Pasar merupakan tempat berkumpul para 

penjual yang menawarkan barang atau jasa kepada para 

pembeli yang mempunyai keinginan dan kemampuan untuk 

memiliki barang dan jasa tersebut sehingga terjadi 

kesepakatan transaksi atas kepemilikan barang. Pemasaran 

meliputi segmentasi, target pasar, dan posisi pasar. Segmentasi 

pasar adalah proses dimana sebuah produk membagi pasar 

yang homogeny menjadi heterogen berdasarkan kebutuhan, 



27 
 

 
 

keinginan dan ciri-ciri konsumen (geografis seperti perkotaan 

dan pedesaan). 

2. Faktor eksternal terdiri dari : 

▪ Aspek kebijakan pemerintah 

Aspek kebijakan pemerintah adalah serangkaian 

tindakan yang dipilih dan dialokasikan secara sah oleh 

pemerintah atau Negara kepada seluruh anggota masyarakat 

untuk memecahkan yang dihadapi guna mencapai tujuan 

tertentu demi kepentingan masyarakat. 

▪ Aspek sosial budaya dan ekonomi 

Ketiga aspek non fisik ini baik secara langsung maupun 

tidak langsung selalu berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

baik didalam kehidupan internal sehari-hari maupun 

eksternalnya. Dalam kehidupan internal masyarakat, ketika 

aspek non fisik ini berkaitan dengan perilaku masyarakat yang 

pada akhirnya berpengaruh dalam kegiatan sehari-hari yang 

tentunya berdampak pada pola ruang yang dibutuhkan dalam 

kegiatan tersebut. 

c. Kelebihan dan kekurangan kinerja UMKM 

Menurut Pandji Anoraga (2002) kinerja UMKM memiliki 

beberapa kelebihan dan kelemahan yaitu: 

1. Kelebihan kinerja UMKM 

▪ Kinerja UMKM berpotensi menebar diseluruh pelosok 

dengan berbagai ragam bidang usaha. Hal ini karena UMKM 

timbul untuk memenuhi permintaan yang terjadi didaerah 

regionalnya. Jadi orientasi produksi kinerja UMKM tidak 

terbatas pada orientasi produknya melainkan sudah mencapai 

taraf konsumen. 

▪ Kinerja UMKM beroperasi dengan investasi modal untuk 

aktiva tetap pada tingkat yang rendah. Sebagian besar modal 

terserap pada kebutuhan modal kerja UMKM. 
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▪ Sebagian besar kinerja UMKM dapat dikatakan padat karya 

yang disebabkan penggunaan teknologi sederhana. 

Presentase distribusi nilai tambah pada tenaga kerja relatif 

besar. Dengan demikian distribusi pendapatan bisa lebih 

tercapai. 

2. Kelemahan kinerja UMKM 

▪ Manajemen kinerja UMKM menjadi kurang baik, karena 

sering mencampuradukan dengan masalah rumah tangga, 

organisasinya tidak tertata dengan baik, tenaga ahlinya 

sedikit, dan pengeluaran bisnis rendah. 

▪ Dana kinerja UMKM menjadi kurang untuk membeli bahan 

baku atau produk, membeli peralatan sewa tempat, untuk 

promosi, melatih karyawan dari arus kas yang tidak merata 

merupakan kelemahan yang umumnya terdapat pada kinerja 

UMKM. 

▪ Kebijakan yang tumpang tindih dan inkonsistensi 

menyebabkan ketidakpastian berwirausaha serta bebas 

biaya.Birokrasi yang tidak efisien akibat kurangnya 

koordinasi antar lembaga pemerintah dan korupsi dalam 

setiap bentuk pelayanan public menyebakan biaya 

tinggi.Semua itu menghambat orang untuk membangun dan 

mengembangkan usahanya. 

d. Syarat-syarat pengukuran kinerja UMKM yang berkualitas 

Menurut Rivai (2008) mengungkapkan beberapa syarat sebuah 

pengukuran kinerja UMKM dikatakan berkualitas yaitu : 

1. Input (potensi) 

Input merupakan sumber daya yang digunakan untuk 

pelaksanaan suatu kebijakan, program, dan aktivitas lainnya. 

Input yang dimaksud sebagai syarat pengukuran kinerja yang 

berkualitas tersebut diperoleh dengan menjawab pertanyaan who 
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(siapa), what (apa), why (mengapa), when (kapan), where 

(dimana), how (bagaimana) dan process (pelaksanaan). 

2. Output (hasil) 

Output merupakan hasil yang dicapai dari suatu program, 

aktivitas dan kebijakan. Agar pengukuran kinerja UMKM yang 

dilakukan berkualitas, maka syarat yang harus dipenuhi adalah 

mengenai output dari pengukuran kinerja itu sendiri, yaitu 

kejelasan penilaian dan keberhasilan pengukuran kinerja sebagai 

peningkat kinerja. 

e. Upaya Meningkatkan Kinerja UMKM 

UMKM harus bisa menumbuhkan kualitasnya agar dapat 

bersaing dengan kompetitor, hal tersebut dapat dilakukan dengan 

beberapa cara seperti yang disampaikan oleh (Rokhayati, 2015) : 

1) Mencoba memperbaiki kualitas produk yang diciptakan, dapat 

merujuk pada kualitas produk internasional dengan demikian 

produk  UMKM tidak kalah saing dengan kompetitor global. 

2) Memperluas akses informasi ke pasar global, misalnya dengan 

memasarkan secara online. 

3) Meng-upgrade ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4) Menumbuhkan kualitas sumber daya manusia dan kemampuan 

kompetensi sehingga menghasilkan semangat jiwa wirausaha dan 

keterampilan para tenaga kerja. 

5) Memperluas akses finansial dengan lembaga keuangan, agar 

memudahkan dalam modal dan kredit usaha. 

6) Merambah upaya pemasaran produk yang diunggulkan untuk 

berhasil tembus ke pasar global dengan mencantumkan label 

halal dengan melalui serangkaian proses tertentu. 

7) Menjaring relasi dengan pihak yang dapat membantu 

meningkatkan keberhasilan di sektor UMKM. 

8) Memberikan pelayanan yang baik dan benar. 
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f. Manfaat kinerja UMKM 

Melakukan penilaian kinerja banyak memberi keuntungan bagi  

perusahaan (Winbaktianur et al., 2020), tidak hanya untuk mengetahui 

seberapa jauh tercapainya tujuan yang sudah dirancang tetapi dapat 

berupa : 

1) Mengetahui tercapai atau tidaknya rencana yang sudah dirancang 

dalam lingkup finansial maupun non finansial 

2) Menyajikan gambaran terhadap besarnya keuntungan secara 

finansial 

3) Dijadikan pedoman dalam membuat rencana selanjutnya dan 

program pengendaliannya 

4) Memudahkan dalam menarik minat calon investor 

5) Meyakinkan pihak bank atau lembaga keuangan yang lain dalam 

menyalurkan dana. 

B. Landasan Teologis 

Manusia diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Jadi, 

walau bagaimanapun kita harus tunduk dan patuh terhadap perintah Allah. 

Bentuk ketaatan kita terhadap perintah Allah bisa meliputi : 

1. Jujur dan amanah dalam berdagang 

Dengan menetapkan aturan-aturan dan batas-batas mengenai perilaku 

seseorang di dalam berdagang (Bisnis), seperti yang telah dijelaskan dalam 

Al-Quran Surah Asy Syu'araa ayat 181-183. Allah SWT. Berfirman : 

ين  ﴿ أ وْف   ر  خْس  ن  الْم  لا  ت ك ون وا م  يْل  و  يم  ﴿    ﴾١٨١وا الْك  سْت ق  ن وا ب الْق سْط اس  الْم  ز     ﴾١٨٢و 

لا   ين  ﴿ و  د  فْس  لا  ت عْث وْا ف ي الْْ رْض  م  ه مْ و  س وا النَّاس  أ شْي اء  ﴾١٨٣ت بْخ   

Artinya :  

Sempurnakanlah takaran dan janganlah kalian termasuk orang-orang yang 

merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah 

kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kalian 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. 
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Ayat tersebut telah menganjurkan kepada seluruh ummat manusia 

pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya untuk berlaku 

jujur dan amanah dalam menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk 

apapun. Adanya sebuah penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan 

mengukur barang merupakan satu contoh wujud kecurangan dalam suatu 

berbisnis (berdagang) (Jainuddin, 2022). 

2. Memakan dan minuman yang halal lagi baik. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman dalam surah Al Baqarah ayat 168. 

ي  با  لٰلًا ط  ا ف ى الْا رْض  ح  مَّ ا النَّاس  ك ل وْا م  ب يْن  يٰٰٓا يُّه  يْطٰن ِۗ ا نَّهٗ ل ك مْ ع د وٌّ مُّ ط وٰت  الشَّ لا  ت تَّب ع وْا خ  ا ۖوَّ  

Artinya :  

Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu (Q.S Al-Baqarah: 168). 

Dari ayat di atas dapat kita pahami ada kata perintah yaitu kuluu 

yang artinya makanlah menunjukan arti wajib, maka kita diperintahkan 

Allah wajib untuk mengkonsumsi makanan halal lagi baik dari apa yang 

ada dimuka bumi. Kemudian Allah melarang kita untuk mengikuti 

langkah-langkah setan, karena sesunggunya setan adalah musuh yang 

nyata bagi manusia, terkadang manusia tidak menyadarinya bahwa mereka 

sudah terperangkap oleh bisikan setan sehingga melakukan hal-hal yang 

dilarang oleh Allah tanpa merasa bersalah dan bahkan menganggap remeh 

terhadap dosa (Nashirun, 2020). 

3. Mengambil keuntungan tidak berlebihan dalam jual beli 

Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengatakan baiknya seorang pebisnis 

tidak mengambil untung lebih dari sepertiga modalnya. Pendapat lain 

seperti Ibnu ‘Arabi mengatakan bahwa pengambilan keuntungan harus 

melihat etika pasar. Tidak boleh mengambil untung terlalu besar. Karena 

jual beli adalah bagian dari akad mu’awadhah, yakni akad tukar menukar. 

Artinya ketika mengambil keuntungan yang terlalu besar maka hal tersebut 

sudah jatuh pada perbuatan mengambil harta orang lain dengan cara batil, 

bukan kategori tukar menukar. 
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Allah berfirman dalam surah Annisa ayat 29: 

ي ا الَّذ  لا  ت  ي ا أ يُّه  نْك مْ ۚ و  اضٍ م  ةا ع نْ ت ر  ار  ل  إ لاَّ أ نْ ت ك ون  ت ج  ال ك مْ ب يْن ك مْ ب الْب اط  ن وا لا  ت أكْ ل وا أ مْو  قْت ل وا ن  آم 

ا يما ح  ك مْ ۚ إ نَّ اللََّّ  ك ان  ب ك مْ ر   أ نْف س 

Artinnya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.  

Dalam bisnis, keridaan seseorang tidak boleh dicederai dengan 

praktik-praktik curang. Seperti adanya sandiwara seolah-olah ada orang 

yang menawar ketika pembeli akan menawar barang yang sama. Maka 

otomatis agar si pembeli untuk mendapatkan barang yang ia inginkan 

harus membeli dengan harga lebih dari yang ditawarkan oleh si penawar 

palsu tersebut. Praktik seperti ini disebut dengan bai’ al-najsy. Tentunya 

ini diharamkan. Islam tidak memberikan batasan tertentu dalam 

mengambil untung. Islam hanya memberikan etika bisnis bagi pelaku 

usaha dan konsumen. Bagi pelaku usaha tidak boleh melakukan 

kecurangan-kecurangan, sedangkan bagi konsumen harus memahami 

produk dan harga yang dibutuhkan. Jadilah pebisnis yang jujur dan 

konsumen yang cerdas (opopjatim, 2020). 

C. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini akan dikaji dari penelitian terdahulu menggunakan 

data yang diperoleh dari jurnal penelitian. 

Pertama, penelitian dari Syaifudin, M., R dan Fahma, F (2022). Dalam 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Salah satu manfaat kepemilikan 

sertifikat Halal MUI yang dapat dilihat dari penerapannya pada UMKM 

Mendoan Ngapak adalah untuk meningkatkan pendapatan dari hasil penjualan. 

Hal ini dikarenakan kepemilikan sertifikat halal dapat meningkatkan 

kepercayaan dan minat beli konsumen, kemampuan untuk memasuki pasar 

yang lebih luas serta mengikuti berbagai program yang telah disediakan oleh 

pemerintah untuk mempromosikan produk. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian penulis yaitu Pada penelitian penulis variabel dependen nya 
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yaitu kinerja UMKM sedangkan pada penelitian ini variabel dependen yaitu 

pendapatan usaha. 

Kedua, penelitian dari Bakhri, S. (2020). Dalam penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Hasil Uji Chi-Square menjelaskan bahwa ada 

hubungan secara langsung antara kepemilikan sertifikat halal dengan 

pendapatan usaha para pelaku IKM di Kabupaten Cirebon. Hal tersebut 

dibuktikan dengan diperolehnya nilai p-value 0,021< (0,05) alpha, artinya 

kepemilikan sertifikat halal menjadi faktor pokok dalam peningkatan dan 

pendapatan usaha. Kepemilikan sertifikat akan berdampak sekira 2,4 kali untuk 

dapat meningkatkan pendapatan para pelaku usaha UKM yang telah 

bersertifikat halal. Sebagai pembeda penelitian penulis dengan penelitian ini 

adalah pada penelitian penulis variabel dependen nya yaitu kinerja UMKM 

sedangkan pada penelitian tersebut variabel dependen yaitu tingkat 

pendapatan. 

Ketiga, penelitian dari Adhitya, F. (2021). Dalam penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Islamic Branding, pelayanan syariah, physical 

environment memiliki pengaruh terhadap corporate image perbankan syariah 

di Kota Semarang. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis 

yaitu Terdapat variabel independen yang berbeda yaitu pelayanan syariah dan 

phisical environmen, Pada penelitian penulis variabel dependen nya yaitu 

kinerja UMKM sedangkan pada penelitian ini variabel dependen yaitu 

corporate image. 

Keempat, penelitian dari Latuconsina et al. (2022). Dalam penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Islamic Branding berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen terhadap pasta gigi sasha siwak serta product 

ingredients berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen terhadap pasta 

gigi sasha siwak. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis yaitu 

pada penelitian penulis variabel dependen nya yaitu kinerja UMKM sedangkan 

pada penelitian ini variabel dependen yaitu minat pembelian. 

Kelima, penelitian dari Afrianty, N. dan Agustina, D. (2020). Dalam 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelian ini menunjukkan 
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variabel Islamic Branding berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai thitung, sebesar 8,470 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, dan 

koefisien regresi mempunyai nilai positif. Selain itu, diketahui pula bahwa 

variabel product ingredients berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai thitung, sebesar 5,036 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, dan 

koefisien regresi mempunyai nilai positif. Variabel Islamic Branding dan 

product ingredients secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai Fhitung, sebesar 70,676 dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

penulis yaitu pada penelitian penulis variabel dependen nya yaitu kinerja 

UMKM sedangkan pada penelitian ini variabel dependen yaitu minat beli. 

Keenam, penelitian dari Wijaya, W. dan Widjaja, O., H. (2022). Dalam 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

aplikasi E-commerce yang positif terhadap kinerja UMKM dan tidak terdapat 

pengaruh orientasi kewirausahaan yang positif terhadap kinerja UMKM. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah pada penelitian 

penulis variabel independen nya yaitu kepemilikan sertifikat halal dan Islamic 

Branding sedangkan pada penelitian ini variabel independen nya yaitu 

penggunaan aplikasi e-commerce dan orientasi kewirausahaan. 

Tabel 1.4 

Perbandingan Hasil Kajian Penelitian Terahulu 

 

NO Peneliti dan 

judul 

penelitian 

Hasil penelitian Persanaan Perbedaan 

1. Syaifudin, 

M., R., 

Fahma, F. 

(2022). 

Analisis 

Kepemilikan 

Sertifikat 

Halal 

terhadap 

Pendapatan 

Usaha 

Salah satu 

manfaat 

kepemilikan 

sertifikat Halal 

MUI yang dapat 

dilihat dari 

penerapannya 

pada UMKM 

Mendoan Ngapak 

adalah untuk 

meningkatkan 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

variabel 

independen/ 

bebas yaitu 

kepemilikan 

sertifikat 

halal 

Pada penelitian 

penulis 

variabel 

dependen nya 

yaitu kinerja 

UMKM 

sedangkan 

pada penelitian 

ini variabel 

dependen yaitu 
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UMKM 

Mendoan 

Ngapak 

pendapatan dari 

hasil penjualan. 

Hal ini 

dikarenakan 

kepemilikan 

sertifikat halal 

dapat 

meningkatkan 

kepercayaan dan 

minat beli 

konsumen, 

kemampuan 

untuk memasuki 

pasar yang lebih 

luas serta 

mengikuti 

berbagai program 

yang telah 

disediakan oleh 

pemerintah untuk 

mempromosikan 

produk. 

pendapatan 

usaha 

2. Bakhri, S. 

(2020). 

Analisis 

Kepemilikan 

Sertifikat 

Halal 

Terhadap 

Tingkat 

Pendapatan 

Usaha Pelaku 

Industri Kecil 

Dan 

Menengah 

Hasil Uji Chi-

Square 

menjelaskan 

bahwa ada 

hubungan secara 

langsung antara 

kepemilikan 

sertifikat halal 

dengan 

pendapatan usaha 

para pelaku IKM 

di Kabupaten 

Cirebon. Hal 

tersebut 

dibuktikan 

dengan 

diperolehnya nilai 

p-value 0,021< 

(0,05) alpha, 

artinya 

kepemilikan 

sertifikat halal 

menjadi faktor 

pokok dalam 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

variabel 

independen / 

bebas yaitu 

sertifikat 

halal 

Pada penelitian 

penulis 

variabel 

dependen nya 

yaitu kinerja 

UMKM 

sedangkan 

pada penelitian 

teraebut 

variabel 

dependen yaitu 

tingkat 

pendapatan. 
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peningkatan dan 

pendapatan usaha.  

3. Adhitya, F. 

(2021). 

Pengaruh  

Islamic 

Branding, 

Pelayanan 

Syariah,  

Phisical 

Environment 

TerhAdap 

Corporate 

Image (Studi 

Kasus Pada 

Nasabah 

Bank Syariah 

Kota 

Semarang) 

 

Dari hasil 

pengolahan data 

dengan 

menggunakan 

Partial Least 

Square (PLS) 

dalam penelitian 

ini memberikan 

kesimpulan 

bahwa: Islamic 

Branding 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat beli 

konsumen 

terhadap pasta 

gigi sasha siwak 

serta product 

ingredients 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat beli 

konsumen 

terhadap pasta 

gigi sasha siwak. 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

variabel 

independen / 

bebas yaitu 

Islamic 

Branding 

- Terdapat 

variabel 

independen 

yang berbeda 

yaitu 

pelayanan 

syariah, 

phisical 

environmen 

- Pada 

penelitian 

penulis 

variabel 

dependen 

nya yaitu 

kinerja 

UMKM 

sedangkan 

pada 

penelitian 

tersebut 

variabel 

dependen 

yaitu 

corporate 

image. 

4. Latuconsina, 

Z., dkk. 

(2022). 

Pengaruh 

Islamic 

Branding dan 

Product 

Ingredients 

Terhadap 

Minat Pada 

Pembelian 

Pasta Gigi 

Sasha Siwak 

di Kota 

Ambon. 

penelian ini 

menunjukkan 

variabel Islamic 

Branding 

berpengaruh 

terhadap minat 

beli. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai 

thitung, sebesar 

8,470 dan nilai 

signifikan 0,000 < 

0,05, dan 

koefisien regresi 

mempunyai nilai 

positif. Selain itu, 

diketahui pula 

bahwa variabel 

product 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

variabel 

independen / 

bebas yaitu 

Islamic 

Branding. 

Pada penelitian 

penulis 

variabel 

dependen nya 

yaitu kinerja 

UMKM 

sedangkan 

pada penelitian 

ini variabel 

dependen yaitu 

minat 

pembelian. 
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ingredients 

berpengaruh 

terhadap minat 

beli. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai 

thitung, sebesar 

5,036 dan nilai 

signifikan 0,000 < 

0,05, dan 

koefisien regresi 

mempunyai nilai 

positif. Variabel 

Islamic Branding 

dan product 

ingredients secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

beli. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai 

Fhitung, sebesar 

70,676 dan nilai 

signifikan 0,000 < 

0,05. 

5. Afrianty, N. 

dan Agustina, 

D. (2020). 

“Pengaruh 

Islamic 

Branding dan 

Product 

Ingredients 

Terhadap 

Minat Beli 

Produk PT 

HNI HPAI 

Kota 

Bengkulu”. 

Terdapat 

pengaruh 

penggunaan 

aplikasi E-

commerce yang 

positif terhadap 

kinerja UMKM 

dan tidak terdapat 

pengaruh 

orientasi 

kewirausahaan 

yang positif 

terhadap kinerja 

UMKM. 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

variabel 

independen / 

bebas yaitu 

Islamic 

Branding. 

Pada penelitian 

penulis 

variabel 

dependen nya 

yaitu kinerja 

UMKM 

sedangkan 

pada penelitian 

ini variabel 

dependen yaitu 

minat beli. 
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6. Wijaya, W. 

dan Widjaja, 

O., H. 

(2022). 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Aplikasi E-

Commerce 

Dan Orientasi 

Kewirausaha

an Terhadap 

Kinerja 

UMKM”. 

 Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

variabel 

dependen / 

terikat yaitu 

kinerja 

UMKM. 

Pada penelitian 

penulis 

variabel 

independen 

nya yaitu 

kepemilikan 

sertifikat halal 

dan Islamic 

Branding 

sedangkan 

pada penelitian 

ini variabel 

independen 

nya yaitu 

penggunaan 

aplikasi e-

commerce dan 

orientasi 

kewirausahaan

. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Berikut kerangka berpikir untuk menggambarkan Pengaruh Kepemilikan 

Sertifikat Halal dan Islamic Branding Terhadap Kinerja UMKM di Kabupaten 

Banyumas. 

Gambar. 2.3 Kerangka Berpikir 

(Pengaruh Veriabel X terhadap Veriabel Y) 
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Keterangan: 

   : menunjukanppengaruhppositif 

   : menunjukanppengaruhsnegativ 

 Dari kerangka diatasmmenjelaskan terdapat dua variabel bebas 

diantaranya yaitu Kepemilikan Sertifikat Halal (X1) dan Islamic 

Branding((X2) serta terdapat satu variabel terikat yaitu Kinerja UMKM (Y). 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan maslah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016). Dari model kerangka berfikir 

diatas maka terdapat hipotesis yang menjadi acuan yang akan diajukan dalam 

penelitian sebagai berikut:  

1. Hubungan kepemilikan sertifikat halal dengan kinerja UMKM 

Sertifikat halal menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 39 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk 

Halal adalah pengakuan kehalalan suatu Produk yang dikeluarkan oleh 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal berdasarkan fatwa halal 

tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. Sedangkan 

kinerja UMKM menurut Ardiyani et al. (2021) adalah harapan untuk 

mencapai prestasi dengan ukuran financial dan non finacial. Pencapaian 

kinerja UMKM secara financial ditunjukkan dengan adannya peningkatan 

jumlah penjualan, modal usaha bertambah, tren laba meningkat. 

Sedangkan pencapaian kinerja Non financial diukur dengan bertambahnya 

jumlah tenaga kerja dan perluasan daerah pemasaran (Rokhayati, 2015). 

Sertifikat halal menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan omzet usaha. Hal tersebut dibuktikan pada penelitian 

Salindal et al. (2018) yang menunjukkan bahwa sertifikat halal 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis perusahaan makanan di 

Filipina. Berdasarkan penelitian terdahulu maka perumusan hipotesis 

pertama (H1) adalah sebagai berikut: 
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H1: Kepemilikan sertifikat halal berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. 

2. Hubungan Islamic Branding Terhadap Kinerja UMKM 

Menurut Jumani (2012), Islamic Branding adalah penggunaan 

nama-nama yang berkaitan dengan Islam atau menunjukan identitas halal 

untuk sebuah produk. Praktik Islamic Branding yaitu merek yang sesuai 

dengan prinsip syariah, yang banyak memunculkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, hormat pada akuntabilitas dan pemahaman inti dengan prinsip-

prinsip syariah. Sedangkan kinerja UMKM menurut Ardiyani et al. (2021) 

adalah harapan untuk mencapai prestasi dengan ukuran financial dan no 

finacial. Pencapaian kinerja UMKM secara financial ditunjukkan dengan 

adannya peningkatan jumlah penjualan, modal usaha bertambah, tren laba 

meningkat. Sedangkan pencapaian kinerja Non financial diukur dengan 

bertambahnya jumlah tenaga kerja dan perluasan daerah pemasaran 

(Rokhayati, 2015). Islamic Branding menjadi salah satu faktor yang 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan omzet usaha. Penelitian 

dari Latuconsina et al. (2022). Dalam penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Islamic Branding berpengaruh positif terhadap minat 

beli konsumen terhadap pasta gigi sasha siwak. Dengan meningkatnya 

minat beli konsumen maka secara tidak lansung dapat meningkatkan 

kinerja UMKM tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu maka 

perumusan hipotesis kedua (H2) adalah sebagai berikut:  

H2: Islamic Branding berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

3. Hubungan Kepemilikan Sertifikat Halal dan Islamic Branding Terhadap 

Kinerja UMKM 

Jika dilihat secara parsial masing-masing variabel memiliki 

hubungan, hal tersebut dapat dilihat dari penjelasan sebelumnya dimana 

kedua variabel yang dibahas dalam penelitian ini memiliki hubungan 

dengan kinerja UMKM 

H3: Kepemilikan sertifikat halal dan Islamic Branding secara 

bersamaan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Peneitian 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, dimana pengolahan data 

menggunakan angka. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dari 

masa lampau atau masa yang sedang terjadi di masa kini. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pengamatan 

(Kuesioner) yang tidak mendalam dengan hasil yang cenderung untuk 

digeneralisasikan (Sugiyono, 2016). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh antara variabel Kepemilikan Serttifiaksi Halal dan Islamic Branding 

terhadap Kinerja UMKM (Studi kasus pelaku UMKM di Kabupaten 

Banyumas). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banyumas pada pelaku UMKM 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas. Adapun untuk waktu 

penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2023 sampai dengan selesai. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang kualitas dan karakteristik 

tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian 

ditarik kesimpulan pembahasan dari penelitian tersebut. Populasi 

penelitian ini adalah UMKM makanan dan minuman berdomisili di 

wilayah Kabupaten Banyumas berjumlah 14.902 orang 

2. Sampel penelitian 

Sampel adalah sebagian dari seluruh populasi yang diambil dari 

ketentuan berdasarkan prosedur pengambilan yang bisa mewakili sebagai 

populasi. Sampel juga bisa disebut sekumpulan dari jumlah yang dimiliki 

oleh populasi, sampel jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dari populasi 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini karena jumlah populasi 
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mempunyai susunan bertingkat atau berlapis-lapis, maka penelitian 

menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik stratified random 

sampling adalah teknik penentuan sampel yang digunakan bila populasi 

mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional (Sugiyono (2017). Misalnya: dalam satu kabupaten terdapat 

beberapa kecamatan yaitu dalam penelitian ini adalah 24 kecamatan yang 

ada di Banyumas. Oleh karena itu, dalam pengambilan sampel ini 

digunakan rumus Slovin: 

 n =
𝑁

1+𝑁𝑒2 

n =
14.902

1+14.902 (0,12)
 = 99,34 

n = 100 

Keterangan : 

n : Ukuran sampel  

N : Jumlah populasi 

e : Tingkat kesalahan sebesar (10%) 

Setelah melakukan perhitungan yang sesuai berdasarkan rumus 

solvin seperti perhitungan diatas ditemukan hasil sebesar 100, kemudian 

dibulatkan dapat ditetapkan untuk jumlah yang sebagai responden yaitu 

sebanyak 105 responden. 

Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan cara 

pengambilan sampel secara proportionate random sampling yaitu 

menggunakan rumus alokasi proportionate:  ni =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛 

Keterangan: 

ni = Jumlah anggota sampel menurut stratum 

n = Jumlah anggota sampel seluruhnya 

Ni = Jumlah anggota populasi menurut stratum 

N = Jumlah anggota populasi seluruhnya 

Jadi, jumlah anggota sampel pada masing-masing kecamatan yaitu: 
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Data Sampel Penelitian 

 

No. Kecamatan Jumlah Orang 

1. Ajibarang ni =
1376

14902
. 105 = 10 

2. Banyumas ni =
232

14902
. 105 = 2 

3. Baturaden ni =
126

14902
. 105 = 1 

4. Cilongok ni =
2652

14902
. 105 = 18 

5. Gumelar ni =
231

14902
. 105 = 2 

6. Jatilawang ni =
344

14902
. 105 = 2 

7. Kalibagor ni =
413

14902
. 105 = 3 

8. Karanglewas ni =
466

14902
. 105 = 3 

9. Kebasen ni =
57

14902
. 105 = 1 

10. Kedungbanteng ni =
446

14902
. 105 = 3 

11. Kembaran ni =
205

14902
. 105 = 2 

12. Kemranjen ni =
929

14902
. 105 = 6 

13. Lumbir ni =
255

14902
. 105 = 2 

14. Patikraja ni =
257

14902
. 105 = 2 

15. Pekuncen ni =
631

14902
. 105 = 4 

16. Purwojati ni =
242

14902
. 105 = 2 

17. Kota Purwokerto ni =
318

14902
. 105 = 2 

18. Rawalo ni =
578

14902
. 105 = 4 

19. Sokaraja ni =
397

14902
. 105 = 3 

20. Somagede ni =
639

14902
. 105 = 4 

21. Sumbang ni =
377

14902
. 105 = 3 

22. Sumpiuh ni =
433

14902
. 105 = 3 

23. Tambak ni =
2831

14902
. 105 = 19 

24. Wangon ni =
467

14902
. 105 = 4 

 Jumlah 105 

Sumber data primer diolah 

D. Variabael dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari guna mendapat informasi tentangnya serta kesimpulan 

(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan dua variabel diantaranya : 

1. Variabel Independen ( Variabel Bebas) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi terjadinya 

perubahan terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam 

statistik penelitian disebut dengan variabel X, dimana penelitian ini 

terdapat dua variabel X diantaranya kepemilikan sertifikat halal sebagai 

X1 dan Islamic Branding sebagai X2. 
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2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen adalah variabel yang terpengaruh  karena ada 

satu variabel independen (Sugiyono, 2015). Variabel dependen dalam 

statistik penelitian disebut variabel Y, dimana di penelitian ini terdapat 

satu variabel Y yaitu kinerja UMKM. 

 

Tabel 1.5 

Indikator Variabel 

 

Variabel Indikator 

Kepemilikan Sertifikat Halal Menurut Sri Kasnelly (2019) 

Indikator Sertifikat Halal disini 

adalah : 

1. Yakin kehalalan produknya 

2. Yakin kebersihan produknya 

3. Yakin kesehatannya 

4. Terjamin hukumannya. 

Islamic Branding Indikator Islamic Branding disini 

yang sesuai prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai islam yakni : 

1. Merk / identitas 

2. Pelayanan  

3. Pemasaran 

4. Tempat  

Kinerja UMKM Pengukuran kinerja usaha pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu (2013) dalam Shandra 

(2018:7) adalah : 

1. Peningkatan penjualan 

2. Peningkatan profit 

3. Pertumbuhan memuaskan. 

 



45 
 

 
 

E. Sumber Data Penelitian 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung sendiri dalam 

bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain (Hardani, 2020).  Data 

primer penelitian ini menggunakan data dari hasil kuesioner yang telah 

diisi oleh responden yaitu UMKM makanan dan minuman di Kabupaten 

Banyumas.  

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

orang lain, karyawan, kantor yang berupa laporan, profil, buku pedoman, 

atau pustaka (Hardani, 2020). Data-data sekunder diperoleh dari databoks, 

dataindonesia dan BPS dalam bentuk grafik, serta buku-buku, jurnal 

maupun skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sunyoto (2014) teknik pengumpulan data merupakan metode 

atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang kemudian 

dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini, sumber data 

yang igunakan oleh peneliti yaitu sumber data primer. Menurut Sutinah (2007) 

data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek yang akan 

diteliti. Dalam pengumpulan sumber data tersebut peneliti menggunakan 

teknik sebagai berikut : 

a. Kuesioner 

Menurut Suliyanto (2006: 140) kuesioner atau angket adalah suatu 

teknik pengumpulan data untuk menyampaikan atau memberikan daftar 

pernyataan atau pertanyaan-pertanyaan dari peneliti kepada responden 

yang harapannya mendapatkan respon atas daftar pertanyaan yang 

diberikan. Data pada penelitian ini dikumpulkan menggunakan angket 

dengan memberikan daftar pernyataan atau pertanyaan yang disusun oleh 

peneliti sesuai persepsi responden atas pertanyaan yang diajukan oleh 
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peneliti. Angket isinya berupa pernyataan yang mempunyai jawaban yang 

harus dipilih oleh responden berupa skala likert dan skala guttman 

Skala Likert : 

1. Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Angka 2 = Tidak Setuju (TS) 

3. Angka 3 = Ragu-Ragu (RG) 

4. Angka 4 = Setuju (S) 

5. Angka 5 = Sangat Setuju (ST) 

Skala Guttman : 

1. Angka 1 = Benar 

2. Angka 2 = Salah 

b. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data penelitian yang 

dilakukan secara langsung antara peneliti dengan responden (Abdullah, 

2015:250). Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

dalam studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan dalam 

penelitian ini. Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan 

menjadi tiga (Djollong, 2014), yaitu : 

1. Wawancara bebas, adalah dimana pewawancara bebas untuk 

menanyakan apa saja terkait dengan data apa yang ingin 

dikumpulkan. 

2. Wawancara terpimpin, adalah pewawancara dalam melakukan sesi 

wawancara dengan membawa daftar pertanyaan lengkap dan 

terperinci. 

3. Wawancara bebas terpimpin, adalah kombinasi antara wawancara 

bebas dan wawancara terpimpin. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah bagian penting dari proses penelitian dan 

membantu peneliti untuk memahami data yang dikumpulkan dan 

menemukan informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian 

dan menguji hipotesis. Dalam penelitian kali ini peneliti akan mengambil 

beberapa teknik analisis data sebagai berikut : 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat keabsahan 

kuesioner. Pengujian ini dilakukan sebagai pengukuran sejauh 

mana kesesuaian mengenai pertanyaan dengan kondisi lapangan. 

Dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner bisa mengungkapkan 

apa yang telah diukur. Uji ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan bernilai 

positif, variabel tersebut valid. Sedangkan apabila r hitung < r tabel, 

variabel tersebut tidak valid (Ghozali, 2013). 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengukuran yang dipakai untuk 

menguji kuesioner yang menjadi indikator dari berbagai variabel. 

Reliabilitas dikatakan sebagai indeks yang menunjukkan sejauh 

mana alat ukur bisa dipercaya. Dikatakan konsisten jika dalam 

mengukur sesuatu berulang kali menghasilkan jawaban yang sama 

di kondisi yang sama. Alat ukur yang digunakan adalah 

cronbachalpha melalui program SPSS. Reliabilitas suatu konstruk 

variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbachalpha › 0,60 

(Trihendradi, 2013). 

2. Korelasi Rank Spearman 

Korelasi rank spearman digunakan untuk melakukan uji hipotesis 

asosiatif atarvariabel apabila data yang digunakan merupakan skala 

ordinal. Apabila data yang ada berskala interval atau rasio tidak normal 

atau ukuran sampel yang kecil (≤30) maka data tsersebut 
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ditransformasikan ke dalam skala ordinal agar dapat dianalisis dengan 

uji rank spearman (Suliyanto, 2014). Untuk menghitung koefisien 

korelasi rank spearman dapat menggunakan rumus berikut: 

P𝑥𝑦 = 1 − 
 6 ∑ 𝑑2

N(N2 
− 1)

 

Keterangan: 

P𝑥𝑦 = Koefisien korelasi Rank Spearman 

6  = Konstanta 

∑d2 = Kuadrat selisih antar ranking dua variabel  

N  = Jumalah pengamatan 

Pengujian dengan menggunakan korelasi rank spearman 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai sig. (2-tailed) dengan α 

(0,05). Jika nilai sig. (2-tailed) ≥ α (0,05) maka H0 diterima dan 

sebaliknya. Pedoman dalam memberikan interpretasi koefisien korelasi 

adalah sebagai berikut (Isna, 2013): 

0,00 – 0,199 : hubungan sangat rendah  

0,20 – 0,399 : hubungan rendah 

0,40 – 0,599 : hubungan sedang 

0,60 – 0,799 : hubungan kuat 

0,80 – 1,00 : hubungan sangat kuat 

3. Koefisien Konkordansi Kendall W 

Koefisien konkordansi Kendall W digunakan untuk menguji 

apakah terdapat perbedaan pada n sampel yang berhubungan pada satu 

populasi (Suliyanto, 2014). Kendall W bertujuan untuk menguji apakah 

ada kesesuaian antar sampel saat menilai suatu objek jika data yang 

digunakan berskala ordinal. 

Untuk melakukan uji Kendall W ini dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑤 =  
𝑆

1
2 𝐾2(𝑁2 − 𝑁)

, 𝑆 =  ∑ (𝑅𝑗 −
∑𝑅𝑗2

𝑁
) 
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Keterangan: 

W = Koefisien Konkordansi Kendall W  

K = Banyaknya variabel 

N = Banyaknya sampel 

Rj = Jumlah ranking yang diberikan 

S = Jumlah kuadrat deviasi observasi dari mean Rj 

4. Uji Regresi Ordinal 

Regresi ordinal adalah analisis yang digunakan jika data terdiri 

dari variabel dengan skala pengukuran minimal ordinal. Analisis 

regresi ordinal digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X) dimana 

variabel respon lebih dari satu varibel predictor dan variabel respon 

lebih dari dua kategori dengan skala pengukuran yang bersifat tingkatan 

(Thomas Pentury, 2016). 

Tujuan dari analisis regresi ordinal adalah untuk mendapatkan 

model yang baik dan lebih sederhana dengan gambaran pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel independen pada 

regresi ordinal ini dapat berupa faktor (variabel kategori) atau dapat 

juga berupa kovariat (variabel kontinyu) atau variabel bebas yang 

pengaruhnya terhadap variabel terikat harus tetap dikontrol. 

Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing koefisien 

regresi maka dapat dilihat pada bagian parameter estimates, jika nilai 

yang ada pada kolom sig. ≤ α (0.05) maka data tersebut dapat dikatakan 

signifikan (Isna, 2013). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan 

Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bahwa yang dimaksud 

dengan usaha mikro yaitu usaha produktif yang dimiliki perorangan atau 

badan usaha perorangan, usaha kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang 

dimiliki perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dikuasai secara langsung maupun tidak dari usaha 

menengah atau usaha besar, sedangkan usaha menengah yaitu usaha 

ekonomi produktif oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak 

perusahaan atau cabang yang dimiliki secara langsung maupun tidak 

dengan usaha kecil atau usaha besar yang secara menyeluruh kriterianya 

diatur dalam peraturan pemerintah tersebut. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah diklasifikasi menurut perbedaan 

aset dan omset per tahun di masing-masing sektor usaha pada usaha mikro, 

kecil, dan menengah. Secara rinci, klasifikasi tersebut terbagi atas: 

a. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih maksimum Rp1.000.000.000 

dengan omset maksimum Rp2.000.000.000 (tidak termasuk tanah dan 

bangunan). 

b. Usaha Kecil mempunyai modal lebih dari Rp1.000.000.000 - 

Rp5.000.000.000 dengan omset tahunan mulai dari Rp2.000.000.000 

– Rp15.000.000.000 (tidak termasuk tanah dan bangunan). 

c. Usaha menengah mempunyai modal lebih dari Rp5.000.000.000 – 

Rp10.000.0000.000 dengan omset mulai dari Rp15.000.000.000 – 

Rp50.000.000.000 (tidak termasuk tanah dan bangunan). 
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2. Kinerja UMKM di Indonesia 

Di dalam buku (Dewi & Sihombing, 2019) yang menjelaskan 

UMKM  memiliki peran yang strategis dalam membangun ekonomi suatu 

negara, tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi tetapi mampu 

menyerap tenaga kerja dan mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. 

Keberadaan UMKM di negara ketiga seperti di Indonesia sering dikaitkan 

dengan permasalahan ekonomi dan sosial misalnya besarnya 

pengangguran, tingkat kemiskinan, tidak meratanya distribusi pendapatan, 

dan proses pembangunan yang tidak merata di perkotaan dan pedesaan. 

Kinerja dari UMKM diharapkan dapat berkembang dan memberikan 

kontribusi positif  terhadap upaya menganggulangi permasalahan tersebut. 

UMKM mampu bertahan ditengah krisis ekonomi, hal ini dikarenakan 

oleh beberapa hal : 

a. Sebagian besar UMKM menciptakan produk-produk konsumsi yang 

tidak tahan lama. 

b. UMKM lebih mengandalkan pada non-banking financing dalam 

aspek pendanaan usaha. 

c. Secara umum, UMKM melakukan spesialisasi produk yang ketat, 

artinya hanya menciptakan produk tertentu saja. 

d. Terbentuknya UMKM baru sebagai akibat dari banyaknya 

pemutusan hubungan kerja di sektor formal 

3. Peran UMKM dalam Sektor Ekonomi  

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

suatu  negara sebagai penopang pertumbuhan ekonomi. Hadirnya UMKM 

mampu menjadi motor penggerak kewirausahaan dan pembangunan 

ekonomi. John V. Petrof (1986) dalam (Dhewanto et al., 2014) 

mengemukakan secara umum tentang UMKM dalam menyalurkan 

kontribusi positif bagi pembangunan ekonomi, di antaranya : 

a. Mempunyai peran membawa calon pembeli dan penjual dan 

menyalurkan informasi mengenai kualitas produk. 
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b. Pelaku usaha kecil menyerap langsung sumber daya dalam kegiatan 

ekonomi.   

c. Menurunnya permintaan produk impor, harga domestik dengan 

cepat ditransmisikan ke masyarakat sehingga merangsang 

permintaan produk dalam negeri serta potensi pertumbuhan 

domestik dan eskpor yang tinggi. 

d. Perusahaan kecil menyebar luas di seluruh pelosok negeri dapat 

memberikan manfaat pembangunan ekonomi dan memperbaiki 

standar hidup masyarakat. 

4. Kekuatan dan Permasalahan UMKM 

Stefanovic, et al., (2009) dalam buku (Dhewanto et al., 2014)  

memaparkan beberapa kekuatan yang dimiliki UMKM, sebagai berikut : 

a. Kekuatan UMKM 

1) Tingginya Fleksibilitas 

UMKM mampu menanggapi dengan tangkas permintaan 

konsumen karena dimensi perusahaan yang kecil. 

2) Semangat Berwirausaha 

Semangat jiwa wirausaha pada UMKM termasuk tinggi, setiap 

pelaku usaha mempunyai kemandirian yang tinggi, oleh 

karenanya harapan dan semangat para pelaku usaha dapat 

dimanfaatkan untuk melestarikan budaya inovasi agar terus 

berkembang. 

3) Kompetisi 

Terbatasnya jumlah tenaga kerja dan modal yang minim 

menjadikan UMKM bisa menganalisa secara detail, kentungan 

tersebut, mempermudah dalam menetapkan fungsi dan peran 

dengan pengetahuan dan skill bersama. 

4) Inovasi yang Efisien 

Koordinasi dengan UMKM cukup mudah dalam UMKM. 

Pengendalian yang dilakukan secara langsung menguntungkan 
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pegiat UMKM memperoleh peluang dan kesempatan baru untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan inovasi. 

b. Kelemahan atau masalah-masalah yang dihadapi UMKM : 

Secara umum, masalah-masalah yang dihadapi UMKM 

menurut  (Dewi & Sihombing, 2019) di antaranya : 

1) Anggaran yang terbatas 

Modal menjadi faktor utama yang dibutuhkan untuk 

memperluas suatu usaha. Minimnya modal yang dimiliki 

UMKM ini karena secara umum usaha kecil dan menengah 

yaitu usaha yang dimiliki perorangan yang mengandalkan 

anggaran dari pemilik yang jumlahnya terbatas. Apabila 

meminjam ke bank atau lembaga keuangan yang lain dirasa sulit 

karena syarat administrastif dan teknis yang kurang dapat 

dipenuhi seperti agunan, karena tidak semua UMKM 

mempunyai aset yang cukup untuk dijadikan agunan. 

2) Kualitas sumber daya manusianya kurang 

Hampir sebagian besar dari usaha kecil tumbuh dari usaha 

keluarga yang terjadi secara turun-temurun. Terbatasnya 

sumber daya manusia pada UMKM mulai dari faktor 

pendidikan formal maupun keterampilan sangat berpengaruh 

terhadap manajemen pengelolaan usaha, yang menjadikan 

usaha tersebut sukar untuk berkembang secara optimal. 

3) Mentalitas pengusaha UMKM 

Satu hal yang mudah dilupakan dalam lingkup UMKM adalah 

semangat berwirausaha para pengusaha UMKM tersebut. 

Semangat ini bermakna bersedia untuk terus berinovasi, rajin 

pantang menyerah, rela berkorban dan semangat untuk 

mengambil resiko. 
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4) Sifat produk yang dihasilkan 

Sebagian besar produk industri kecil mempunyai kriteria 

sebagai produk dan kerajinan yang tidak tahan lama atau produk 

yang dihasilkan mudah rusak. 

B. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap 105 informan, yang diambil sebagai 

sampel populasi dari UMKM produk makanan dan minuman di Kabupaten 

Banyumas. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu nonprobability sampling dengan teknik accidental sampling. 

Nonprobability sampling adalah suatu metode pengambilan sampel dengan 

tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Accidental sampling yaitu  metode penentuan 

sampel dengan mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu 

tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2010). Adapun 

karakteristik responden akan dijabarkan dalam tabel di bawah : 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegiat UMKM produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas yang berjumlah 105 

responden. Berdasarkan hasil dari penelitian 105 responden yang telah 

mengisi kuesioner dapat dilihat mengenai karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin tersebut, diantaranya : 

Tabel 2.0 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 37 37% 

2 Perempuan 68 68% 

 Jumlah 105 105% 

Sumber : data primer diolah 

Tabel 2.0 menerangkan bahwa responden dengan jenis kelamin  

laki-laki sebanyak 37 responden atau 37% dan selebihnya 68 responden 

atau 68% dari responden perempuan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

responden pegiat UMKM produk makanan dan minuman di Kabupaten 
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Banyumas dalam penelitian ini didominasi oleh pegiat UMKM yang 

berjenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 68 responden atau 68%. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Responden pada penelitian ini merupakan pegiat UMKM produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas dengan jumlah 105 

responden. Berdasarkan hasil dari 105 responden yang telah mengisi 

kuesioner dapat dilihat mengenai karakteristik responden berdasarkan 

usia, diantaranya : 

Tabel 2.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1 17-25 26 26% 

2 26-35 14 14% 

3 36-45 37 37% 

4 46-60 28 28% 

Jumlah  105 105% 

Sumber : data primer diolah 

Tabel 2.1 menjelaskan bahwa responden yang berusia 17 hingga 25  

tahun sebanyak 26 responden atau 26%, usia 26 hingga 35 tahun berjumlah 

14 responden atau 14%, usia 36 hingga 45 tahun sebanyak 37 responden 

atau 37%, dan usia 46 hingga 60 tahun sejumlah 28 responden atau 28%. 

Dengan demikian, pada penelitian ini responden lebih dominan yang 

berusia 36 hingga 45 tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegiat UMKM produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas dengan jumlah responden 

105. Berdasarkan hasil dari 105 responden yang telah mengisi kuesioner 

dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan tingkat latar belakang 

pendidikan, di antaranya :  
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Tabel 2.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Presentase 

1 SD 5 5% 

2 SMP 11 11% 

3 SMA 66 66% 

4 Sarjana/Diploma 23 23% 

 Jumlah 105 105% 

Sumber : data primer diolah 

Tabel 2.2 menerangkan latar belakang pendidikan responden dengan 

pendidikan terakhir SD sebanyak 5 responden atau 5%, pendidikan 

terakhir SMP sebanyak 11 responden atau 11%, pendidikan terakhir 

SMA/K sebanyak 66 responden atau 66%, dan pendidikan terakhir 

Sarjana/Diploma sebanyak 23 responden atau 23%. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan, responden terbanyak didominasi oleh pegiat UMKM 

dengan pendidikan terakhir SMA. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegiat UMKM produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas dengan jumlah responden 

105. Berdasarkan hasil dari 105 responden yang telah mengisi kuesioner 

dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan jenis usaha, di antaranya: 

Tabel 2.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No Jenis Usaha Jumlah Presentase 

1 Makanan 71 71% 

2 Minuman 19 19% 

3 Makanan dan Minuman 15 15% 

 Jumlah 105 105% 

Sumber : data primer diolah 

Tabel 2.3 menerangkan bahwa responden dengan jenis usaha  

makanan sebanyak 71 atau 71%, jenis usaha minuman sebanyak 19 

responden atau 19% dan jenis usaha keduanya atau makanan dan minuman 

sejumlah 15 responden atau 15%. Dengan demikian, responden pegiat 

UMKM lebih banyak yang mendirikan jenis usaha makanan dengan 

jumlah 71 responden. 
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegiat UMKM produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas dengan jumlah responden 

105.  Berdasarkan hasil dari 105 responden yang telah mengisi kuesioner 

dapat  dilihat karakteristik responden berdasarkan lama usaha, di 

antaranya: 

Tabel 2.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No Lama Usaha Jumlah Presentase 

1 < 1 tahun 14 14% 

2 1-3 tahun 31 31% 

3 > 4 tahun 60 60% 

  105 105% 

Sumber : data primer diolah 

Tabel 2.4 menerangkan responden UMKM yang telah berdiri < 1 

sejumlah 14 responden atau 14%, UMKM yang telah berdiri 1 hingga 3 

tahun sejumlah 31 responden atau 31%, UMKM yang telah berdiri > 4 

sebanyak 60 responden atau 60%. Maka dapat diambil kesimpulan 

responden pegiat UMKM produk makanan dan minuman di Kabupaten 

Banyumas pada penelitian ini lebih banyak yang telah berdiri > 4 tahun 

dengan jumlah 60 responden atau 60%. 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah UMKM 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegiat UMKM produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas dengan jumlah responden 

105. Berdasarkan hasil dari 105 responden yang telah mengisi kuesioner 

dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan jumlah UMKM, di 

antaranya: 
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Tabel 2.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah UMKM 

No Jumlah UMKM Jumlah Presentase 

1 1-5 orang 96 96% 

2 6-19 orang 9 9% 

3 > 20 orang - - 

 Jumlah 105 105% 

Sumber : data primer diolah 

Pada tabel 2.5 di atas menjelaskan UMKM dengan jumlah  UMKM 1 

hingga 5 orang sebanyak 96 responden atau 96%, UMKM dengan jumlah 

UMKM 6 hingga 19 orang sebanyak 9 responden atau 9%, dan UMKM 

dengan jumlah UMKM > 20 orang tidak ada. 

7. Karakteristik responden berdasarkan kepemilikan sertifikat halal 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegiat UMKM produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas dengan jumlah responden 

105. Berdasarkan hasil dari 105 responden yang telah mengisi kuesioner 

dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan kepemilikan sertifikat 

halal, di antaranya : 

Tabel 3.0 

Karakteristik responden berdasarkan kepemilikan sertifikat halal 

No Sertifikat Halal Jumlah Presentase 

1 Ya 54 54% 

2 Tidak 51 51% 

 Jumlah 105 105% 

Sumber : data primer diolah 

Tabel 3.0 menerangkan bahwa responden dengan kepemilikan 

sertifikat halal sebanyak 54 responden atau 54%, dan yang belum 

bersertifikat halal sebanyak 51 responden atau 51% . Dengan demikian, 

responden pegiat UMKM bersertifikat lebih banyak dengan jumlah 54 

responden. 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Uji validitas 

Merupakan pengujian untuk mengukur tingkat keabsahan angket. 

Pengujian validitas digunakan sebagai parameter sejauh mana kesesuaian 

antara pertanyaan pada angket dengan kondisi sebenarnya. Untuk 

mengukur valid atau tidaknya data yang diteliti bisa dilakukan dengan 

membandingkan rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df = n-2) 

dengan batas kesalahan 0,05 (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian validitas 

ini yaitu: 

• Jika r hitung > r tabel, maka pengujian tersebut valid 

• Jika r hitung < r tabel, maka pengujian tersebut tidak valid 

Nilai rtabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05. Adapun 

penentuan nilai rtabel sebagai berikut : 

rtabel  = n – 2  

 = 105 – 2  

 = 103 = 0,176 

Lebih jelasnya, uji validitas dilakukan dengan menggunakan program 

SPPSS 26 dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Validitas 

Variabel No. Item Nilai 

rhitung 

Nilai rtabel Keterangan 

 1 0,768 0,176 Valid 
Sertifikat 

Halal (X1) 
2 0,837 0,176 Valid 

 3 0,804 0,176 Valid 

 4 0,756 0,176 Valid 

 5 0,702 0,176 Valid 

 6 0,793 0,176 Valid 

 7 0,746 0,176 Valid 

 1 0,671 0,176 Valid 
Islamic 

branding 

(X2) 

2 0,510 0,176 Valid 

 3 0,629 0,176 Valid 

 4 0,569 0,176 Valid 

 5 0,469 0,176 Valid 
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 6 0,684 0,176 Valid 

 1 0,784 0,176 Valid 
Kinerja 

UMKM (Y) 
2 0,822 0,176 Valid 

 3 0,838 0,176 Valid 

 4 0,746 0,176 Valid 

 5 0,802 0,176 Valid 

 6 0,877 0,176 Valid 

 7 0,843 0,176 Valid 

 8 0,766 0,176 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner SPSS 26 

Menurut tabel 3.1 di atas dapat dilihat hasil pengujian validitas pada 

masing-masing item pertanyaan mempunyai rhitung yang lebih besar 

dibandingkan rtabel, maksudnya adalah data pada variabel kepemilikan 

sertifikat halal (X1), Islamic branding (X2) dan kinerja UMKM (Y) 

dianggap valid. Dengan demikian angket yang digunakan pada penelitian 

ini dapat digunakan untuk analisis berikutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas ialah suatu pengukuran yang dipakai guna 

menguji seperangkat angket yang menjadi indikator dari variabel. Sebuah 

kuesioner dinyatakan reliable bila opini responden tentang pernyataan 

stabil/konsisten meskipun dilakukan pengujian dua kali atau lebih pada  

kondisi dan pengukuran serupa. Pengukuran pada pengujian ini memakai 

sistem Cronbach Alpha. Dikatakan instrumen tersebut reliabel bila nilai 

koefisien Cronbach Alpha > 0.60 (Trihendradi, 2013). 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Hitung 

Cronbach Alpha 

Keterangan 

Kepemilikan 

Sertifikat Halal (X1) 

0,884 Reliabel 

Islamic branding 

(X2) 

0,608 Reliabel 

Kinerja UMKM (Y) 0,925 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner SPSS 26 

Menurut tabel 3.2 di atas, dapat dilihat seluruh item pada 

kepemilikan sertifikat halal (X1), Islamic branding (X2), dan kinerja 
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UMKM (Y) dianggap reliable karena menurut keterangan masing-masing 

variabel Cronbach Alpha melebihi 0,60 maka keseluruhan item pada 

penelitian ini dianggap reliable dan dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis. 

D. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Korelasi Rank Spearman 

Korelasi rank spearman adalah teknik yang digunakan pada 

kelompok statistika nonparametik. Korelasi rank spearman ini berfungsi 

untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara dua variabel (hubungan 

bivariate), dan kedua variabel tersebut berskala ordinal sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan perangkingan. 

Uji korelasi rank spearman ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai sig. (2-tailed) dengan α (0.05). Jika nilai sig. (2- 

tailed) ≥ 0.05 maka tidak ada hubungan antar variabel. Dan jika nilai sig. 

(2-tailed) ≤ 0.05 maka terdapat hubungan antar variabel. 

a. Hubungan variabel kepemilikan sertifikat halal (X) terhadap variabel 

kinerja UMKM (Y) 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Rank Spearman Kepemilikan Sertifikat Halal 

Terhadap Kinerja UMKM 

Correlations 

 

Kepemilikan 

Sertifikat Halal Kinerja UMKM 

Spearman's rho Kepemilikan Sertifikat Halal Correlation Coefficient 1.000 .365** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 105 105 

Kinerja UMKM Correlation Coefficient .365** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 105 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Dari tabel 3.3 maka dapat dilihat jika hubungan antara 

kepemilikan sertifikat halal (X2) dengan kinerja UMKM (Y) 
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menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,365 dan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000. Nilai koefisien 0,365 menunjukan jika terdapat 

hubungan yang rendah dengan arah positif atau searah antara 

kepemilikan sertifikat halal dengan kinerja UMKM. Jadi semakin 

besar kepemilikan sertifikat halal yang dimiliki seorang UMKM maka 

semakin baik kinerjanya. Sedangkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 yang 

dalam hal ini lebih kecil dari 0,05 berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepemilikan sertifikat halal dengan kinerja UMKM. 

Artinya, H0 ditolak dan Ha diterima, dan dapat diambil kesimpulan 

jika terdapat hubungan yang signifikan antara kepemilikan sertifikat 

halal dengan kinerja UMKM makanan dan minuman di Banyumas. 

b. Hubungan variabel islamic branding (X) terhadap variabel kinerja 

UMKM (Y) 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Rank Spearman Islamic branding Terhadap Kinerja 

UMKM 

Correlations 

 Islamic branding Kinerja UMKM 

Spearman's rho Islamic branding Correlation Coefficient 1.000 .169 

Sig. (2-tailed) . .085 

N 105 105 

Kinerja UMKM Correlation Coefficient .169 1.000 

Sig. (2-tailed) .085 . 

N 105 105 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Dari tabel 3.4 maka dapat dilihat bahwa nilai sig. (2-tailed) 

0,085 > 0,05 maka dapat simpulkan H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

artinya tidak ada korelasi yang signifikan antara islamic branding 

(X1) dengan kinerja UMKM (Y). sedangkan nilai koefisien korelasi 

menunjukkan nilai sebesar 0,169 yang berarti kedua variabel tersebut 

mempunyai korelasi yang sangat lemah. Oleh karena itu baik atau 

tidaknya penerapan islamic banding tidak mempengaruhi kinerja 

UMKM makanan dan minuman di Banyumas. 
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2. Koefisien Konkordansi Kendall’s W 

Uji kendall’s ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi atau hubungan antara dua atau lebih variabel independen dengan 

satu variabel dependen. Uji kendall’s ini dilakukan dengan cara melihat 

nilai asymp, sig. jika nilainya ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan begitupun 

sebaliknya. 

Hasil uji Konkordansi Kendall’s W dengan aplikasi SPSS versi 26 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Konkordansi Kendall’s W 

Ranks 

 Mean Rank 

Kepemilikan Sertifikat Halal 2.66 

Islamic branding 1.00 

Kineja UMKM 2.34 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Pada tabel 3.5, disebutkan nilai mean rank dari setiap variabel 

penelitian. Mean rank dari variabel kepemilikan sertifikat halal (X1) yaitu 

2,66, variabel islamic branding (X2) yaitu 1,00 dan variabel kinerja 

UMKM (Y) yaitu 2,34. 

Tabel 4.0 

Hasil Uji Konkordansi Kendall’s W 

Test Statistics 

N 105 

Kendall's Wa .794 

Chi-Square 166.654 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kendall's Coefficient of 

Concordance 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Tabel hasil test statistics di atas menunjukkan jumlah responden 

sebanyak 105 dengan nilai asymp, sig. yaitu 0,000 dan nilai konkordansi 

kendall’s sebesar 0,794. Nilai konkordansi tersebut menunjukkan adanya 
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korelasi yang kuat antara kepemilikan sertifikat halal (X1), islamic 

branding (X2), dan kinerja UMKM (Y) dengan arah positif. Sedangkan 

jika dilihat dari nilai asymp, sig. dapat diketahui jika nilai asymp, sig 

(0,000) ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

yang signfikan antara kepemilikan sertifikat halal dan islamic branding 

terhadap kinerja UMKM makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas. 

E. Hasil Analisis Regresi Ordinal 

Uji regresi ordinal merupakan metode statistic yang digunakan ketika 

variabel penelitian berskala ordinal. Regresi ordinal berfungsi untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Pada penelitian yang telah dilaukan oleh peneliti, uji regresi ordinal ini 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari kepemilikan 

sertifikat halal dan islamic branding terhadap kinerja UMKM. Berikut adalah 

hasil uji regresi ordinal. 

1. Regresi Ordinal Parsial 

a. Hasil uji variabel kepemilikan sertifikat halal dengan kinerja UMKM 

Tabel 4.1 

Warnings 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Pada bagian output warning atau peringatan diketahui bahwa terdapat 

1 sel pada tabulasi silang antara kepemilikan sertifikat halal dengan 

kinerja UMKM yang frekuensinya bernilai nol. 

 

 

 

 

 

Warnings 

There are 1 (11.1%) cells (i.e., dependent variable levels by 

observed combinations of predictor variable values) with zero 

frequencies. 
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Tabel 4.2 

Case Processing Summary 

Case Processing Summary 

 N 

Marginal 

Percentage 

Kinerja UMKM rendah 11 10.5% 

sedang 74 70.5% 

tinggi 20 19.0% 

Kepemilikan Sertifikat Halal rendah 14 13.3% 

sedang 73 69.5% 

tinggi 18 17.1% 

Valid 105 100.0% 

Missing 0  

Total 105  

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

 

Dari tabel di atas maka dapat diketahui jika data yang diteliti 

berjumlah 105 dan semuanya dapat diolah karena tidak ada yang 

masuk dalam kategori missing. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

105 responden, diketahui bahwa kinerja UMKM dengan kategori 

rendah berjumlah 11 orang atau 10,5%, kategori sedang berjumlah 74 

orang atau 70,5% dan kategori tinggi berjumlah 20 orang atau 19,0%. 

Dan variabel kepemilikan sertifikat halal dengan kategori rendah 

berjumlah 14 orang atau 13,3%, kategori sedang berjumlah 73 orang 

atau 69,5% dan kategori tinggi berjumlah 18 orang atau 17,1%. 

Tabel 4.3 

Model Fitting Information 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

 

Model Fitting Information 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 32.661    

Final 20.961 11.699 2 .003 

Link function: Logit. 
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 2log likehood awal 

tanpa memasukkan variabel independen (intercept only) yaitu 32,661 

sedangkan nilai 2log likehood dengan memasukkan variabel 

independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi 20,961 

dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 11,699. 

Sedangkan pada kolom sig. menunjukkan nilai sebesar 0,003 berarti 

model signifikan atau  fit karena < α (0,05). 

Tabel 4.4 

Goodness of Fit 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

 

Pada tabel di atas maka dapat diketahui jika nilai pearson 

sebesar 6,033 dengan signifikansi 0,49 (>0,05) dan deviance sebesar 

4,722 dengan signifikansi 0,094 (>0,05). Hal ini berarti model sesuai 

dengan data empiris atau model layak untuk digunakan. 

Tabel 4.5 

Pseudo R-Square 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diketahui bahwa variasi 

kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh variabel independennya yaitu 

kepemilikan sertifikat halal. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat 

dilihat dari nilai McFadden pada baris ketiga sebesar 0,070. 

 

 

 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 6.033 2 .049 

Deviance 4.722 2 .094 

Link function: Logit. 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .105 

Nagelkerke .132 

McFadden .070 

Link function: Logit. 
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Tabel 5.0 

Parameter Estimates 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

 

Pada bagian estimasi parameter, jika nilai dalam kolom sig. ≤ α 

(0,05) maka dapat dikatakan signifikan. Interpretasi pada bagian 

parameter estimates dilakukan dengan cara melihat apakah terdapat 

nilai yang signifikan. Pada tabel di atas  terdapat nilai sig 0,001 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kepemilikan sertifikat halal berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM. 

b. Hasil uji variabel islamic branding dengan kinerja UMKM 

Tabel 5.1 

Warnings 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Pada bagian output warning atau peringatan diketahui bahwa 

terdapat 1 sel pada tabulasi silang antara islamic branding dengan 

kinerja UMKM yang frekuensinya bernilai nol. 

 

 

 

Parameter Estimates 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Threshold [Y = 1] -3.545 .628 31.821 1 .000 -4.777 -2.313 

[Y = 2] .437 .474 .849 1 .357 -.492 1.366 

Location [X1=1] -2.762 .815 11.499 1 .001 -4.359 -1.166 

[X1=2] -1.112 .554 4.034 1 .045 -2.197 -.027 

[X1=3] 0a . . 0 . . . 

Link function: Logit. 

a. This parameter is set to zero because it is redundant. 

Warnings 

There are 1 (11.1%) cells (i.e., dependent variable levels by 

observed combinations of predictor variable values) with zero 

frequencies. 
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Tabel 5.2 

Case Processing Summary 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Dari tabel di atas maka dapat diketahui jika data yang diteliti 

berjumlah 105 dan semuanya dapat diolah karena tidak ada yang 

masuk dalam kategori missing. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

105 responden, diketahui bahwa kinerja UMKM dengan kategori 

rendah berjumlah 11 orang atau 10,5%, kategori sedang berjumlah 74 

orang atau 70,5% dan kategori tinggi berjumlah 20 orang atau 19,0%. 

Dan variabel islamic branding dengan kategori rendah berjumlah 20 

orang atau 19%, kategori sedang berjumlah 60 orang atau 57,1% dan 

kategori tinggi berjumlah 25 orang atau 23,8%. 

 

Tabel 5.3 

Model Fitting Information 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Case Processing Summary 

 N 

Marginal 

Percentage 

Kinerja UMKM rendah 11 10.5% 

sedang 74 70.5% 

tinggi 20 19.0% 

Islamic branding rendah 20 19.0% 

sedang 60 57.1% 

tinggi 25 23.8% 

Valid 105 100.0% 

Missing 0  

Total 105  

Model Fitting Information 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 23.482    

Final 20.897 2.586 2 .274 

Link function: Logit. 
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 2log likehood awal 

tanpa memasukkan variabel independen (intercept only) yaitu 23,482 

sedangkan nilai 2log likehood dengan memasukkan variabel 

independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi 20,897 

dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 2,586. 

Sedangkan pada kolom sig. menunjukkan nilai sebesar 0,274 berarti 

model signifikan atau fit karena > α (0,05). 

Tabel 5.4 

Goodness of Fit 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Pada tabel di atas maka dapat diketahui jika nilai pearson 

sebesar 2,598 dengan signifikansi 0,273 (>0,05) dan deviance sebesar 

4,071 dengan signifikansi 0.131 (>0,05). Hal ini berarti model sesuai 

dengan data empiris atau model layak untuk digunakan. 

Tabel 5.5 

Pseudo R-Square 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Berdasarkan tabel 5.5 maka dapat diketahui bahwa variasi 

kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh variabel independennya yaitu 

islamic branding. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat dari 

nilai McFadden pada baris ketiga sebesar 0,015 

 

 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 2.598 2 .273 

Deviance 4.071 2 .131 

Link function: Logit. 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .024 

Nagelkerke .030 

McFadden .015 

Link function: Logit. 
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Tabel 6.0 

Parameter Estimates 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Pada bagian estimasi parameter, jika nilai dalam kolom sig. ≤ α 

(0,05) maka dapat dikatakan signifikan. Interpretasi pada bagian 

parameter estimates dilakukan dengan cara melihat apakah terdapat 

nilai yang signifikan. Pada tabel di atas  terdapat nilai 0,163 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa islamic branding tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. 

2. Regresi Ordinal Simultan 

Tabel 6.1 

Warnings 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui terdapat 8 sel bagian output analisis 

regresi ordinal. Output ini menjadi awal dari analisis regresi ordinal yaitu 

peringatan atau warnings dari program SPSS bahwa terdapat 8 sel pada 

tabungan silang antara kepemilikan sertifikat halal, islamic branding 

dengan kinerja UMKM 

Parameter Estimates 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Threshold [Y = 1] -2.753 .522 27.832 1 .000 -3.776 -1.730 

[Y = 2] .917 .420 4.758 1 .029 .093 1.741 

Location [X2=1] -.918 .657 1.950 1 .163 -2.207 .371 

[X2=2] -.703 .511 1.893 1 .169 -1.705 .299 

[X2=3] 0a . . 0 . . . 

Link function: Logit. 

a. This parameter is set to zero because it is redundant. 

Warnings 

There are 8 (29.6%) cells (i.e., dependent variable levels by 

observed combinations of predictor variable values) with zero 

frequencies. 
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Tabel 6.2 

Case Procesing Summary 

Case Processing Summary 

 N 

Marginal 

Percentage 

Kinerja UMKM rendah 11 10.5% 

sedang 74 70.5% 

tinggi 20 19.0% 

Islamic branding rendah 20 19.0% 

sedang 60 57.1% 

tinggi 25 23.8% 

Kepemilikan Sertifikat Halal rendah 14 13.3% 

sedang 73 69.5% 

tinggi 18 17.1% 

Valid 105 100.0% 

Missing 0  

Total 105  

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa data yang berjumlah 105 

dapat diproses karena tidak ada data yang masuk kategori missing. Dapat 

dilihat bahwa variabel kinerja UMKM (Y) dengan kategori rendah 

berjumlah 11 responden atau 10,5%, kategori sedang berjumlah 74 

responden atau 70,5% dan kategori tinggi berjumlah 20 responden atau 

19,0%. Variabel kepemilikan sertifikat halal (X1) dengan kategori rendah 

berjumlah 14 responden atau 13,3%, kategori sedang berjumlah 73 

responden atau 69,5% dan kategori tinggi berjumlah 18 responden atau 

17,1%. Variabel islamic branding (X2) dengan kategori rendah berjumlah 

20 responden atau 19,0%, kategori sedang berjumlah 60 responden atau 

57,1% dan kategori tinggi berjumlah 25 responden atau 23,8%.  
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Tabel 6.3 

Model Fitting Information 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

 

Bagian model fitting information digunakan untuk mengetahui 

signifikan atau tidaknya model regresi ordinal. Pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai 2Log Likelihood awal tanpa adanya variabel 

independen (intercept only) bernilai 53,945. Sedangkan nilai 2Log 

Likelihood dengan adanya variabel independen ke model (final) terjadi 

penurunan nilai menjadi 40,852. Pada nilai Chi-Square terjadi perubahan 

nilai sebesar 13,093. Pada model fitting information jika nilai pada kolom 

sig. ≤ α (0,05) maka model signifikan. Jika dilihat dari tabel di atas nilai 

sig. (0,011) ≤ α (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa model fit atau 

signifikan. 

Tabel 6.4 

Hasil Goodness Of Fit 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

Tabel goodness of fit bertujuan untuk memastikan keselarasan 

antara model dengan data. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 

pearson sebesar 26,449 dengan nilai sig. 0,090 (>0,05) dan nilai deviance 

sebesar 15,812 dengan nilai sig. 0,200 (>0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model layak untuk digunakan karena terdapat 

keselarasan antara model dengan data empiris. 

Model Fitting Information 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 53.945    

Final 40.852 13.093 4 .011 

Link function: Logit. 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 26.449 12 .090 

Deviance 15.812 12 .200 

Link function: Logit. 



73 
 

 
 

Tabel 6.5 

Pseudo R-Square 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

 

Jika dilihat dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa variasi 

kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh variasi variabel kepemilikan 

sertifikat halal, islamic branding dan islamic branding. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai McFadden yaitu sebesar 0,078 atau 7,8%. 

Tabel 4.37 

Parameter Estimates 

Sumber: data diolah SPSS (26), 2023 

 

Berdasarkan pada tabel parameter estimates menjelaskan mengenai 

pengaruh setiap regresi yaitu signifikan atau tidak. Suatu data dapat 

dikatakan signifikan jika nilai sig. ≤ α (0,05) dan sebaliknya. Jika dilihat 

dari tabel di atas pada variabel kepemilikan sertifikat halal (X1) kategori 

rendah bernilai 0,001, kepemilikan sertifikat halal kategori sedang bernilai 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .117 

Nagelkerke .147 

McFadden .078 

Link function: Logit. 

Parameter Estimates 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Threshold [Y = 1] -3.905 .740 27.834 1 .000 -5.356 -2.454 

[Y = 2] .122 .580 .044 1 .833 -1.015 1.259 

Location [X2=1] -.778 .669 1.352 1 .245 -2.088 .533 

[X2=2] -.436 .528 .683 1 .409 -1.471 .598 

[X2=3] 0a . . 0 . . . 

[X1=1] -2.660 .830 10.260 1 .001 -4.287 -1.032 

[X1=2] -1.058 .560 3.572 1 .059 -2.155 .039 

[X1=3] 0a . . 0 . . . 

Link function: Logit. 

a. This parameter is set to zero because it is redundant. 
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0,059; islamic branding (X2) kategori rendah bernilai 0,245, kategori 

sedang bernilai 0,409. Nilai variabel kepemlikan sertifikat halal memiliki 

nilai sig. ≤ α (0,05) yang artinya memiliki dampak terhadap kinerja 

UMKM, sedangkan Nilai variabel islamic branding memiliki nilai sig. > 

α (0,05) yang artinya tidak memiliki dampak terhadap kinerja UMKM 

Interpretasi pada bagian parameter dilakukan dengan cara 

membandingkan kategori rendah dan sedang dengan baselinenya, yaitu 

kategori tinggi. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kepemilikan 

sertifikat halal kategori rendah dibandingkan dengan kepemilikan 

sertifikat halal kategori tinggi berpengaruh terhadap kinerja UMKM (sig. 

0,001 < α) dengan nilai estimate sebesar -2.660. Sedangkan kepemilikan 

sertifikat halal kategori sedang dibandingkan dengan kepemilikan 

sertifikat halal kategori tinggi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

(sig. 0,059 > α) dengan nilai estimate sebesar -1.058. Maka dapat 

disimpulkan berdasarkan perbandingan kategori kepemilikan sertifikat 

halal terhadap baseline dengan nilai estimates sebesar -2.660 dan -1.058, 

yaitu dengan adanya kepemilikan sertifikat halal maka semakin baik 

kinerja UMKM. 

Berdasarkan perhitungan parameter estimates untuk islamic 

branding kategori rendah dibandingkan dengan islamic branding kategori 

tinggi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM (sig. 0,245 > α) dengan 

nilai estimate sebesar -778. Sedangkan islamic branding kategori sedang 

dibandingkan dengan islamic branding kategori tinggi tinggi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM (sig. 0,409 > α) dengan nilai 

estimate sebesar -436. Maka dapat disimpulkan berdasarkan perbandingan 

kategori islamic branding terhadap baseline dengan nilai estimates sebesar 

-778 dan -436, yaitu semakin baik penerapan islamic branding maka tidak 

mempengaruhi kinerja UMKM. 
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3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel kepemilikan sertifikat halal, dan islamic branding 

terhadap kinerja UMKM makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas. 

Setelah melakukan pengolahan data dengan melalui uji analisis data, maka 

peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh kepemilikan sertifikat halal terhadap kinerja UMKM 

Sertifikat halal menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang 

Jaminan Produk Halal adalah pengakuan kehalalan suatu Produk yang 

dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama 

Indonesia. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara variabel 

independen yaitu kepemilikan sertifikat halal terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja UMKM pada hasil pengujian korelasi rank 

spearman dengan menggunakan software IBM SPSS versi 26  terdapat 

korelasi yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 dalam hal ini nilainya lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

terdapat korelasi atau hubungan signifikan antara kepemilikan 

sertifikat halal dan kinerja UMKM maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kemudian pada hasil uji regresi ordinal pada tabel parameter 

estimates menunjukkan kepemilikan sertifikat halal dengan kategori 

rendah dibandingkan dengan kepemilikan sertifikat halal dengan 

kategori tinggi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (sig. 

= 0,001) dengan nilai estimates sebesar -2,762. Sedangkan 

kepemilikan sertifikat halal dengan kategori sedang dibandingkan 

dengan kepemilikan sertifikat halal dengan kategori tinggi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (sig. = 0,045) dengan 

nilai estimates sebesar -1,112. Makna yang dapat diambil dari baseline 

dengan nilai estimates sebesar -2,762 dan -1,112 adalah dengan 
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adanya kepemilikan sertifikat halal dapat mempengaruhi kinerja 

UMKM. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Syaifudin, M., 

R dan Fahma, F (2022). Dalam penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa Salah satu manfaat kepemilikan sertifikat Halal MUI yang 

dapat dilihat dari penerapannya pada UMKM Mendoan Ngapak 

adalah untuk meningkatkan pendapatan dari hasil penjualan. Hal ini 

dikarenakan kepemilikan sertifikat halal dapat meningkatkan 

kepercayaan dan minat beli konsumen, kemampuan untuk memasuki 

pasar yang lebih luas serta mengikuti berbagai program yang telah 

disediakan oleh pemerintah untuk mempromosikan produk. Penelitian 

dari Bakhri, S. (2020) juga menjelaskan bahwa ada hubungan secara 

langsung antara kepemilikan sertifikat halal dengan pendapatan usaha 

para pelaku IKM di Kabupaten Cirebon. Hal tersebut dibuktikan 

dengan diperolehnya nilai p-value 0,021< (0,05) alpha, artinya 

kepemilikan sertifikat halal menjadi faktor pokok dalam peningkatan 

dan pendapatan usaha. Kepemilikan sertifikat akan berdampak sekira 

2,4 kali untuk dapat meningkatkan pendapatan para pelaku usaha 

UKM yang telah bersertifikat halal. 

2. Pengaruh islamic branding terhadap kinerja UMKM 

Islamic branding merupakan penerapan nama-nama yang 

mengandung unsur Islam atau menunjukan identitas halal bagi suatu 

produk. Sebagai contoh : Hotel syariah, rumah sakit Islam, produk 

kecantikan Wardah, bank syariah, dan sebagainya (Yuliar, 2019). 

Islamic branding tidak selalu mengenai nama produk, melainkan juga 

branding melalui proses produksi hingga proses pemasaran yang 

menerapkan prinsip syariah. Hal paling sederhana dan mudah ditemui 

mengenai proses produksi dan pemasaran yang berprinsip syariah 

dapat dilihat apakah suatu perusahaan menerapkan etika bisnis Islam 

atau tidak, yang mana etika berbisnis dalam Islam yang selalu 

mengedepankan kejujuran, kemanfaatan, terbebas dari kecurangan 

(Arifin, 2021). Islamic branding juga dapat dikatakan branding 
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melalui pemasaran, tempat, dan pelayanan yang sesuai dengan nilai-

nilai islam. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara variabel 

independen yaitu islamic branding terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja UMKM pada hasil pengujian korelasi rank spearman dengan 

menggunakan software IBM SPSS versi 26 tidak terdapat korelasi 

yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,085 dalam hal ini nilainya lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak 

terdapat korelasi atau hubungan signifikan antara islamic branding 

dan kinerja UMKM maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Kemudian pada hasil uji regresi ordinal pada tabel parameter 

estimates menunjukkan islamic branding dengan kategori rendah 

dibandingkan dengan islamic branding dengan kategori tinggi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (sig. = 0,163) dengan 

nilai estimates sebesar -0,918. Sedangkan islamic branding dengan 

kategori sedang dibandingkan dengan islamic branding dengan 

kategori tinggi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 

(sig. = 0,169) dengan nilai estimates sebesar -0,703. Makna yang 

dapat diambil dari baseline dengan nilai estimates sebesar -0,918 dan 

-0,703 adalah semakin baik atau tidaknya penerapan islamic branding 

tidak mempengaruhi kinerja UMKM. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja UMKM tidak 

dipengaruhi oleh islamic branding. Tidak adanya pengaruh islamic 

branding terhadap kinerja UMKM maka dapat dipahami bahwa 

islamic branding sebaik apapun tidak akan bisa memberikan 

pencapaian kinerja UMKM baik dengan ukuran financial ataupun non 

finacial. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

UMKM ketika menyebarkan kuisioner, ada atau tidaknya penerapan 

islamic branding dalam hal ini pelayanan, tempat, pemasaran, merk 

tidak mempengaruhi kinerja mereka. Karena pada dasarnya keputusan 

pembelian para konsumen banyak aspek pertimbangan seperti harga, 

cita rasa, lokasi, dan lain-lain.  
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitiannya Afrianty, 

N. dan Agustina, D. (2020). Dalam penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penelian ini menunjukkan variabel Islamic 

branding berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini dapat dilihat pada 

nilai thitung, sebesar 8,470 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, dan 

koefisien regresi mempunyai nilai positif. Selain itu, diketahui pula 

bahwa variabel product ingredients berpengaruh terhadap minat beli. 

Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar 5,036 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif. 

Variabel Islamic branding dan product ingredients secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini 

dapat dilihat pada nilai Fhitung, sebesar 70,676 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. 

3. Pengaruh kepemilikan sertifikat halal dan islamic branding terhadap 

kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil test statistics pada Konkordansi Kendall’s W 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,794. Nilai tersebut 

menunjukkan antara kepemilikan sertifikat halal dan islamic branding 

dengan kinerja UMKM memiliki korelasi yang kuat dengan arah 

positif. Kemudian nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000 yang berarti 

dibawah 0,05, maka keputusan uji adalah H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan atau korelasi yang 

signifikan antara kepemilikan sertifikat halal, , dan islamic branding 

dengan kinerja UMKM makanan dan minuman di Kabupaten 

Banyumas. 

Selanjutnya pada hasil uji regresi ordinal, tabel model fitting 

information menunjukkan bahwa nilai 2log likehood tanpa 

memasukkan variabel independen (intercept only) sebesar 53,945 dan 

hasil 2log likehood menggunakan variabel bebas (final) yaitu 40,852. 

Perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 13,093. Nilai sig. 

≤ α (0,05) berarti model signifikan, dan nilai kolom sig. pada model 
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fitting information sebesar 0,011 artinya model fit atau signifikan. 

Dari model tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan sertifikat 

halal (X1), dan islamic branding (X2) berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel kinerja UMKM (Y). 

4. Ranking Berdasarkan Variabel 

Berdasarkan hasil uji regresi ordinal pada output processing 

summary menunjukkan jumlah data yang dianalisis sebanyak 105 

responden dengan kategori missing yaitu 0. Kinerja UMKM (Y) 

dengan kategori rendah sebanyak 11 orang atau 10,5%, kategori 

sedang sebanyak 74 orang atau 70,5%, kategori tinggi sebanyak 20 

orang atau 19,0%. Pada variabel kepemilikan sertifikat halal (X1) 

dengan kategori rendah sebanyak 14 orang atau 13,3%, kategori 

sedang sebanyak 73 orang atau 69,5% dan kategori tinggi sebanyak 

18 orang atau 17,1%. Pada variabel islamic branding (X2) dengan 

kategori rendah sebanyak 20 orang atau 19,0%, kategori sedang 

sebanyak 60 orang atau 57,1%, kategori tinggi sebanyak 25 orang atau 

23,8%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 
 

BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 

variabel kepemilikan sertifikat halal dan islamic branding terhadap kinerja 

UMKM produk makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas. Berdasarkan 

rumusan masalah yang telah diajukan, analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh antara variabel independen kepemilikan sertifikat halal (X1) 

terhadap kinerja UMKM (Y) produk makanan dan minuman di Kabupaten 

Banyumas dibuktikan dengan hasil dari pengujian rank spearman 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 atau nilainya kurang dari dari 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kepemilikan sertifikat halal berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

produk makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas. 

2. Tidak ada pengaruh antara variabel independen islamic branding (X2) 

terhadap kinerja UMKM (Y) produk makanan dan minuman di Kabupaten 

Banyumas dibuktikan dengan hasil dari pengujian rank spearman 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,085 atau nilainya lebih dari 0,05 yang 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

islamic branding tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas.  

3. Variabel kepemilikan sertifikat halal (X1) dan islamic branding (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja UMKM (Y) produk 

makanan dan minuman di Kabupaten Banyumas dengan nilai Konkordansi 

Kendall W sebesar 0,794. Nilai tersebut menunjukkan antara kepemilikan 

sertifikat halal dan islamic branding dengan kinerja UMKM memiliki 

hubungan atau korelasi yang kuat dan arahnya positif. Kemudian nilai 

Asymp. Sig. berada pada angka 0,000 yang nilainya kurang dari 0,05 maka 

keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha diterima. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan ditemukan hasil yang diperoleh 

makapenelitian menjabarkan saran sebagai berikeut : 

1. Bagi Pengusaha bisnis UMKM makanan minuman 

Bagi pengusaha UMKM makanan minuman khusunya pada UMKM di 

kabupaten Banyumas, pada penelitian yang telah dilaksanakan pada 

UMKM makanan dan minuman di Banyumas. Variabel kepemilikan 

sertifikat halal menjadi variabel yang berpengaruh terhadap suatu kinerja 

UMKM, diharapkan untuk pengusaha makanan dan minuman yang belum 

memiliki sertifikat halal, segera mengurus legalitas sertifikat halal. 

Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

sertifikat halal berpengaruh terhadap kinerja UMKM, maka pelaku usaha 

dapat meningkatkan kualitas produknya dengan sertifikat halal untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen muslim yang ingin menikmati hidangan 

kuliner namun masih ragu akan kehalalannya. 

2. Bagi Akademisi 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber refrensi di 

perpustakaan UIN K.H Saifuddin Zuhri tentang kepemilikan sertifikat 

halal dan Islamic branding. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Memperluas variabel penelitian: Peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan untuk menambahkan variabel penelitian lain yang 

mungkin juga mempengaruhi kinerja UMKM makanan dan minuman, 

seperti harga, promosi, lokasi, dan kualitas produk. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap  :  

2. Jenis Kelamin  : 

a. Laki – laki  

b. Perempuan  

3. Usia  : 

4. Pendidikan Terakhir : 

a. SD b. SMP    d. SMA 

e.   Diploma f.  Sarjana 

5. Nama Usaha  :  

6. Jenis Usaha  : 

a. Makanan 

b. Minuman  

c. Makanan dan minuman 

7. Alamat Usaha  : 

8. Lama Usaha  : 

a. < 1 tahun 

b. 1-3 tahun 

c. > 4 tahun 

9. Jumlah Karyawan : 

a. 1-5 orang 

b. 6-19 0rang 

c. > 20 orang  

10. Apakah produk makanan/minuman anda sudah memiliki sertifikat halal ? 

a. Ya 

b. Tidak 
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Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan yang tersedia. 

2. Jawablah pernyataan berikut dengan memberi tanda chek list (√) pada 

kolom yang sudah disediakan. Setiap butir pertanyaan berikut terdiri dari 

5 pilihan jawaban. Adapun makna dari jawaban tersebut adalah :  

No Tanggapan Responden Angka 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

3. Jawablah pernyataan berikut dengan memberi tanda chek list (√) pada 

kolom yang sudah disediakan. Ada enam soal pada pertanyaan variabel 

pengetahuan keuangan, setiap butir soal terdiri dari 2 pilihan yang 

nantinya scpor akan dijumlahkan. Adapun penilaian dari soal tersebut 

adalah: 

No Tanggapan Responden Score 

1 Jawaban Ya 1 

2 Jawaban Tidak 0 

4. Pertanyaan ini semata untuk tujuan penelitian  

 

Daftar Pernyataan 

Sertifikat Halal (X1) 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Produk bersertifikat halal berkualitas.      

2. Terdapat logo halal dalam kemasan produk 

makanan adalah hal yang penting 

     

3. Saya merasa tenang dan aman apabila 

menjual produk berlogo halal. 

     

4. Saya merasa takut/tidak nyaman apabila 

melakukan penjualan tidak sesuai peraturan 

pemerintah tentang halal 

     

5. Saya lebih memilih menjual produk makanan 

minuman berlogo halal daripada produk yang 

tidak memiliki logo halal. 
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6. Produk berlogo halal telah melalui rangkaian 

proses uji halal yang ketat jadi tidak 

diragukan kebersihan produknya 

     

7. Produk berlogo halal telah lolos tes uji halal 

jadi pasti tidak ada mudharat dalam 

produknya 

     

 

 Islamic Branding(X2) 

No. Pertanyaan YA TDK 

1. Terdapat fasilitas mushola di dalam outlet    

2. Tempat berjualan saya selalu dalam 

keadaan yang bersih dan rapi 

  

3. Brand atau merek yang saya pakai 

menggunakan identitas yang islami 

  

4. Saya selalu memberikan pelayanan 

dengan 3S (senyum, salam, sapa) 

  

5.  Saya selalu berpakaian sopan dan rapi   

6. Saya melakukan strategi pemasaran 

dengan nuansa yang islami 

  

 

Kinerja UMKM (Y) 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Transaksi penjualan meningkat setiap bulan      

2. Total penjualan tahun ini meningkat di 

banding tahun lalu 

     

3. Modal usaha yang dimiliki bertambah      

4. Adanya peningkatan jumlah tenaga kerja      

5. Pertumbuhan pasar semakin meningkat 

dengan naiknya permintaan produk dari 

konsumen 

     

6.  Keuntungan meningkat dibanding tahun 

sebelumnya 

     

7. Meningkatnya laba atau keuntungan sesuai 

harapan 

     

8. Usaha mengalami pertumbuhan yang cukup 

memuaskan 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner 

NO 

X1

.1 

X1

.2 

X1

.3 

X1

.4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

TOT

AL 

X1 X2.1  X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

TOT

AL 

X2 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

TOT

AL 

Y  

1 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 0 1 1 0 3 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

2 3 4 4 4 4 4 4 27 0 0 1 0 0 0 1 3 2 3 2 3 2 3 3 21 

3 5 5 5 4 5 5 5 34 1 1 0 1 0 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 4 5 5 5 5 5 34 0 1 0 1 1 0 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 0 1 1 0 3 5 4 4 3 4 4 4 4 32 

6 5 5 5 4 4 4 5 32 0 1 0 1 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 0 1 1 0 3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 5 5 5 5 5 35 1 1 1 1 1 1 6 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

9 5 5 5 5 3 5 5 33 0 1 1 1 1 1 5 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 1 1 1 1 1 1 6 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

11 5 5 5 5 5 5 5 35 1 1 1 1 1 1 6 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

12 5 5 5 4 4 5 4 32 0 0 1 1 0 0 2 3 3 3 2 3 2 2 2 20 

13 5 5 5 3 3 5 4 30 0 1 0 1 1 0 3 5 5 5 5 3 5 5 5 38 

14 4 4 3 3 3 4 4 25 1 1 0 1 1 0 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 0 1 1 0 3 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

16 4 5 5 3 4 4 3 28 1 1 1 1 1 1 6 3 2 3 4 3 2 4 4 25 

17 5 5 5 4 4 5 4 32 0 0 0 0 1 0 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 5 5 5 4 5 5 5 34 0 1 0 0 1 0 2 4 4 5 3 3 3 3 3 28 

19 5 5 4 4 4 4 4 30 0 1 0 0 1 0 2 3 4 3 2 3 3 2 3 23 

20 4 5 4 3 4 4 2 26 1 0 0 0 0 1 2 2 4 3 3 4 3 4 4 27 

21 5 5 5 4 4 4 4 31 0 0 0 1 0 0 1 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 1 1 1 1 1 1 6 4 3 4 3 3 3 3 4 27 

23 5 5 5 5 5 5 5 35 0 0 0 1 0 0 1 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

24 5 5 5 3 4 4 4 30 0 1 0 1 1 0 3 5 5 5 3 4 4 4 4 34 

25 5 5 4 4 4 5 5 32 0 1 0 0 1 0 2 3 3 4 2 5 3 2 2 24 

26 5 5 5 4 4 4 4 31 0 1 0 0 0 0 1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

27 5 4 4 4 4 4 4 29 0 1 0 1 1 0 3 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

28 5 5 4 4 4 5 5 32 1 1 1 1 0 0 4 5 4 5 3 4 4 4 4 33 

29 4 4 3 3 3 5 5 27 0 1 0 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

30 5 5 5 5 5 4 5 34 1 1 1 1 1 1 6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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31 4 4 3 3 3 4 4 25 0 1 0 1 1 0 3 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

32 5 5 3 4 3 5 5 30 0 1 0 1 1 0 3 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

33 5 5 4 4 4 5 5 32 1 1 1 1 1 0 5 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

34 5 5 5 5 5 5 5 35 1 1 1 1 1 1 6 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

35 5 5 4 4 4 5 5 32 0 1 1 1 1 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 5 5 4 4 4 5 5 32 0 1 1 0 0 0 2 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

37 5 5 5 4 4 5 5 33 0 1 0 1 1 0 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 5 5 4 4 4 4 4 30 0 0 1 1 0 0 2 4 3 4 3 4 3 4 5 30 

39 4 3 4 4 3 4 4 26 0 1 0 1 1 0 3 3 4 4 3 3 4 3 4 28 

40 4 4 4 3 3 4 4 26 0 1 0 1 1 0 3 3 3 2 2 5 3 3 3 24 

41 4 3 4 4 4 4 3 26 0 1 0 0 1 0 2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

42 5 5 5 5 5 5 4 34 0 1 1 1 1 0 4 4 4 3 3 3 4 3 3 27 

43 5 5 5 5 4 4 4 32 1 1 0 1 1 1 5 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

44 5 4 5 4 4 5 4 31 0 1 0 1 1 0 3 4 3 3 3 4 3 4 3 27 

45 4 4 5 4 4 4 5 30 0 1 0 0 0 0 1 4 5 4 3 4 5 4 4 33 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 0 1 0 1 1 0 3 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

47 4 4 5 3 4 4 4 28 0 0 0 0 0 0 0 4 4 3 3 4 4 4 3 29 

48 4 4 3 3 3 4 4 25 0 0 0 0 1 0 1 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

49 4 4 5 5 5 4 5 32 0 1 0 1 1 0 3 3 2 4 3 3 3 2 3 23 

50 4 3 3 3 3 3 3 22 0 0 0 1 0 0 1 3 3 4 2 3 4 3 3 25 

51 4 5 5 4 4 5 4 31 0 0 0 1 1 0 2 3 3 4 3 4 3 3 3 26 

52 5 5 5 1 5 5 5 31 0 1 0 1 1 0 3 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

53 5 5 5 5 5 5 3 33 0 1 0 1 1 0 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 4 4 3 4 4 4 4 27 0 1 1 0 1 1 4 3 2 4 3 3 3 4 2 24 

55 4 4 4 4 4 4 4 28 0 1 1 1 0 0 3 2 4 4 2 4 4 4 4 28 

56 4 4 3 3 3 4 4 25 0 0 1 1 0 0 2 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

57 5 5 5 5 4 5 5 34 1 1 1 1 1 0 5 4 4 4 3 4 4 3 3 29 

58 4 4 4 4 4 3 3 26 0 1 1 1 0 0 3 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

59 5 4 5 5 5 5 4 33 1 0 1 1 1 0 4 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

60 5 5 4 4 5 5 5 33 1 1 0 1 0 0 3 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

61 5 5 5 5 5 4 4 33 0 1 1 1 1 0 4 3 4 3 3 3 4 3 3 26 

62 4 4 5 5 4 4 4 30 1 1 1 1 1 0 5 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
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63 4 4 3 3 3 4 4 25 1 0 0 1 0 0 2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

64 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 0 0 0 0 1 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

65 5 5 5 5 4 5 4 33 0 1 0 1 1 0 3 3 2 2 5 5 4 2 5 28 

66 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 0 1 1 0 3 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

67 4 5 5 5 5 5 5 34 0 1 0 1 0 0 2 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

68 5 5 5 5 3 5 5 33 0 0 0 0 1 0 1 3 4 4 2 3 3 3 3 25 

69 5 5 5 5 4 5 5 34 0 1 0 1 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

70 3 1 2 2 2 2 2 14 0 1 0 1 0 0 2 3 2 2 3 3 3 1 2 19 

71 5 5 4 4 4 4 4 30 0 0 0 0 1 0 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 5 5 5 5 5 5 5 35 1 1 1 1 1 1 6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

73 4 4 4 4 4 4 4 28 0 1 1 1 0 0 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

74 4 5 5 5 4 5 5 33 0 0 0 0 1 0 1 3 3 5 4 4 4 4 4 31 

75 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 0 1 0 0 2 2 5 5 3 5 5 4 3 32 

76 5 5 5 5 5 4 5 34 1 1 1 1 1 1 6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

77 4 4 5 5 4 4 3 29 0 0 0 0 1 0 1 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

78 5 5 5 4 5 5 4 33 0 1 0 1 0 0 2 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

79 5 5 4 4 4 5 5 32 0 1 1 1 1 1 5 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

80 5 5 5 5 5 5 5 35 0 0 0 0 1 0 1 3 4 4 3 3 3 3 3 26 

81 5 4 4 3 3 5 5 29 0 1 0 1 0 0 2 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

82 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 1 1 1 0 4 3 3 3 1 3 3 3 3 22 

83 4 4 4 4 4 4 4 28 0 0 0 0 0 0 0 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

84 5 5 5 4 4 5 5 33 0 1 0 1 1 0 3 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

85 5 5 4 5 4 5 4 32 0 1 0 1 0 0 2 3 2 1 2 2 2 2 2 16 

86 4 5 5 4 4 5 5 32 0 1 0 0 1 0 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

87 4 4 4 4 4 4 4 28 0 0 0 1 1 0 2 3 4 4 2 4 5 2 3 27 

88 5 5 5 5 3 3 4 30 0 1 0 1 1 0 3 1 3 1 3 3 3 3 3 20 

89 5 5 5 5 5 5 5 35 0 1 0 0 0 0 1 2 2 2 2 2 2 2 5 19 

90 5 5 5 5 5 5 5 35 0 0 0 1 1 0 2 3 2 3 4 3 3 3 3 24 

91 4 5 5 4 5 5 5 33 0 1 0 1 1 0 3 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

92 4 4 4 4 4 4 4 28 0 1 0 0 0 0 1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

93 5 5 4 4 4 4 4 30 0 0 0 1 1 0 2 4 3 3 2 3 3 3 3 24 

94 1 3 3 2 5 3 2 19 0 1 0 1 1 0 3 1 3 1 1 1 1 1 3 12 

95 4 5 5 5 5 5 4 33 0 1 0 0 0 0 1 2 4 4 4 4 4 4 4 30 
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96 4 4 4 3 4 4 4 27 0 0 0 1 1 0 2 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

97 5 5 5 5 4 4 4 32 0 1 0 1 1 0 3 3 4 3 1 4 4 4 4 27 

98 4 4 4 4 5 5 5 31 0 1 0 0 0 0 1 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

99 5 5 5 5 5 5 5 35 0 0 0 1 1 0 2 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

100 3 3 3 3 3 3 3 21 0 1 0 1 1 0 3 3 2 2 2 3 2 3 3 20 

101 5 5 5 5 5 4 5 34 0 1 0 1 0 0 2 4 5 4 3 5 5 4 5 35 

102 5 5 5 4 4 4 4 31 0 1 0 0 1 0 2 4 4 4 1 4 4 4 4 29 

103 5 5 5 3 5 4 4 31 0 0 0 1 1 0 2 5 5 5 3 4 4 5 4 35 

104 3 4 5 3 3 4 5 27 0 1 0 1 0 0 2 3 3 3 3 4 3 4 4 27 

105 4 4 4 4 4 4 4 28 0 1 0 1 1 0 3 4 3 4 3 4 3 4 3 28 
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Lampiran 3 Data Responden UMKM Makanan dan Minuman 

NO NAMA USAHA JENIS USAHA 

1 Mixue Minuman 

2 mie ayam muji berkah Makanan 

3 lalapan jaya sentosa Makanan dan Minuman 

4 janji jiwa Minuman 

5 roti kepo Makanan 

6 kopi kenangan Minuman 

7 roti o Makanan 

8 d saung halal resto Makanan dan Minuman 

9 seblak al barakah Makanan 

10 kopi kami Makanan dan Minuman 

11 kemangi resto Makanan dan Minuman 

12 tahu kupat al maidah Makanan 

13 roti gembong Makanan 

14 kopi chuseyo Minuman 

15 Korean bakery & eatery Makanan 

16 warung sambel Makanan 

17 say story Minuman 

18 warung ice cream Minuman 

19 bossa coffe Minuman 

20 gudeg yogya pak dar Makanan dan Minuman 

21 piscok mleber Makanan 

22 ayam penyet Makanan dan Minuman 

23 batagor kuah kering Makanan 

24 masakan padang  Makanan 

25 pisang s3 Makanan 

26 food mood Makanan 

27 tenggak Minuman 

28 pondok ayah Makanan dan Minuman 

29 seblak bar bar Makanan 

30 SBC spesial cah kangkung Makanan dan Minuman 

31 sedia es Minuman 

32 martabak legit  Makanan 

33 bebek goreng haji slamet arca Makanan dan Minuman 

34 bakso lik tono Makanan 

35 quina breadhouse Makanan 

36 nasi goreng al-fatih Makanan 
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37 warung brownis Makanan 

38 gorengan barokah Makanan 

39 bobba time Minuman 

40 ayam geprek purwokerto Makanan dan Minuman 

41 korean drinks Minuman 

42 setia berkah Makanan 

43 ayam krepuks Makanan 

44 bobalicious Minuman 

45 vira burger Makanan 

46 mie lidi cetar Makanan 

47 nge-es Minuman 

48 sate kuah ayam lontong Makanan 

49 pisang krispi Makanan 

50 otak-otak ikan Makanan 

51 whah drinks Minuman 

52 baibai! Minuman 

53 jualan mbakyu Makanan 

54 kebab arafah Makanan 

55 

bakso kawi dan bakso grosir 

berkah Makanan 

56 

soto ayaam kampung dadi 

~barokah Makanan 

57 maroon jaya Makanan 

58 cilok barokah Makanan 

59 mie baso amanah Makanan 

60 warung watu gede Makanan 

61 masakan padang berkah Makanan 

62 mie ayam & bakso barokah Makanan 

63 raja pedas Makanan dan Minuman 

64 sate kambing tambak Makanan 

65 Produsen Aneka Dodol SCR Makanan 

66 Luwes Jaya Makanan 

67 Sriping gedang "welasan" Makanan 

68 Chantika Snack and Cakeworks Makanan 

69 ESIH BUMBU Makanan 

70 Cokro Makanan 

71 cireng isi Makanan 

72 nasi liwet sambel galak Makanan dan Minuman 

73 Mustika Snack Cookie  Makanan 

74 Salepisang crispy Makanan 
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75 Gemilang ceria Makanan 

76 Dapoer H@ney_tee Minuman 

77 Tahu Kaget Mas Vinan Makanan 

78 Makanan kering Makanan 

79 Roti Bakar Al Barokah Makanan 

80 Tops snack Makanan 

81 Bubur Kacang Ijo Makanan 

82 Warung Barokah Makanan dan Minuman 

83 yogesa snack Makanan 

84 gina cireng Makanan 

85 Snack & Catering  Makanan 

86 Mama vino Makanan 

87 Pengolahan susu sapi merk sumini Minuman 

88 Es Teller  Minuman 

89 Bolu Susu Baturraden Makanan 

90 Mocent Makanan 

91 Griya Chicken Makanan 

92 Candu Store  Makanan 

93 keripik Tempe Original Mama Ela Makanan 

94 Telor asin Makanan 

95 Kampung Jamur Makanan 

96 Keripik pisang Makanan 

97 Mendoan 01 Makanan 

98 MBAYU Makanan 

99 Sanjiyade Snack dan Cake  Makanan 

100 Soto Rempah Makanan 

101 Kopi jawa Minuman 

102 RR"BANYU LANGIT" CAKE Makanan 

103 "MANGGLENG" Makanan 

104 Kulineran Makanan dan Minuman 

105 dapur mamake Makanan dan Minuman 
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Lampiran 4 Bukti Penyebaran Kuesioner 
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Lampiran 5 Penerapan Islamic Branding 
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Lampiran 6 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Hasil Uji Validitas X1 

 

Hasil Uji Validitas X2 
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Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

 ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 ITEM7 ITEM8 TOTAL 

ITEM1 Pearson Correlation 1 .598** .683** .567** .533** .600** .600** .489** .784** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

ITEM2 Pearson Correlation .598** 1 .713** .462** .621** .772** .630** .535** .822** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

ITEM3 Pearson Correlation .683** .713** 1 .523** .635** .703** .658** .487** .838** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

ITEM4 Pearson Correlation .567** .462** .523** 1 .560** .584** .548** .564** .746** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

ITEM5 Pearson Correlation .533** .621** .635** .560** 1 .717** .605** .550** .802** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

ITEM6 Pearson Correlation .600** .772** .703** .584** .717** 1 .689** .627** .877** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

ITEM7 Pearson Correlation .600** .630** .658** .548** .605** .689** 1 .732** .843** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

ITEM8 Pearson Correlation .489** .535** .487** .564** .550** .627** .732** 1 .766** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
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TOTAL Pearson Correlation .784** .822** .838** .746** .802** .877** .843** .766** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliabilitas X1 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas X2 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Y 
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Lampiran 7 Hasil Uji Rank Spearman 

 

UJI RANK SPEARMAN 

 

Kepemilikan sertifikat halal terhadap kinerja UMKM 

Correlations 

 

Kepemilikan 

Sertifikat Halal Kinerja UMKM 

Spearman's rho Kepemilikan Sertifikat Halal Correlation Coefficient 1.000 .365** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 105 105 

Kinerja UMKM Correlation Coefficient .365** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 105 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Islamic branding terhadap kinerja UMKM 

Correlations 

 Islamic branding Kinerja UMKM 

Spearman's rho Islamic branding Correlation Coefficient 1.000 .169 

Sig. (2-tailed) . .085 

N 105 105 

Kinerja UMKM Correlation Coefficient .169 1.000 

Sig. (2-tailed) .085 . 

N 105 105 
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Lampiran 8 Hasil Uji Kendall’s W 

UJI KENDALL’S W 

Ranks 

 Mean Rank 

Kepemilikan Sertifikat Halal 2.66 

Islamic branding 1.00 

Kineja UMKM 2.34 

 

Test Statistics 

N 105 

Kendall's Wa .794 

Chi-Square 166.654 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kendall's Coefficient of 

Concordance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 
 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Regresi Ordinal 

UJI REGRESI ORDINAL 

A. Regresi Ordinal Parsial 

1. Kepemilikan sertifikat halal terhadap kinerja UMKM 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Warnings 

There are 1 (11.1%) cells (i.e., dependent variable levels by 

observed combinations of predictor variable values) with zero 

frequencies. 

Case Processing Summary 

 N 

Marginal 

Percentage 

Kinerja UMKM rendah 11 10.5% 

sedang 74 70.5% 

tinggi 20 19.0% 

Kepemilikan Sertifikat Halal rendah 14 13.3% 

sedang 73 69.5% 

tinggi 18 17.1% 

Valid 105 100.0% 

Missing 0  

Total 105  

Model Fitting Information 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 32.661    

Final 20.961 11.699 2 .003 

Link function: Logit. 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 6.033 2 .049 

Deviance 4.722 2 .094 

Link function: Logit. 
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2. Islamic Branding terhadap kinerja UMKM 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .105 

Nagelkerke .132 

McFadden .070 

Link function: Logit. 

Parameter Estimates 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Threshold [Y = 1] -3.545 .628 31.821 1 .000 -4.777 -2.313 

[Y = 2] .437 .474 .849 1 .357 -.492 1.366 

Location [X1=1] -2.762 .815 11.499 1 .001 -4.359 -1.166 

[X1=2] -1.112 .554 4.034 1 .045 -2.197 -.027 

[X1=3] 0a . . 0 . . . 

Link function: Logit. 

a. This parameter is set to zero because it is redundant. 

Warnings 

There are 1 (11.1%) cells (i.e., dependent variable levels by 

observed combinations of predictor variable values) with zero 

frequencies. 

Case Processing Summary 

 N 

Marginal 

Percentage 

Kinerja UMKM rendah 11 10.5% 

sedang 74 70.5% 

tinggi 20 19.0% 

Islamic branding rendah 20 19.0% 

sedang 60 57.1% 

tinggi 25 23.8% 

Valid 105 100.0% 

Missing 0  

Total 105  
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Model Fitting Information 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 23.482    

Final 20.897 2.586 2 .274 

Link function: Logit. 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 2.598 2 .273 

Deviance 4.071 2 .131 

Link function: Logit. 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .024 

Nagelkerke .030 

McFadden .015 

Link function: Logit. 

Parameter Estimates 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Threshold [Y = 1] -2.753 .522 27.832 1 .000 -3.776 -1.730 

[Y = 2] .917 .420 4.758 1 .029 .093 1.741 

Location [X2=1] -.918 .657 1.950 1 .163 -2.207 .371 

[X2=2] -.703 .511 1.893 1 .169 -1.705 .299 

[X2=3] 0a . . 0 . . . 

Link function: Logit. 

a. This parameter is set to zero because it is redundant. 
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B. Regresi Ordinal Simultan 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N 

Marginal 

Percentage 

Kinerja UMKM rendah 11 10.5% 

sedang 74 70.5% 

tinggi 20 19.0% 

Islamic branding rendah 20 19.0% 

sedang 60 57.1% 

tinggi 25 23.8% 

Kepemilikan Sertifikat Halal rendah 14 13.3% 

sedang 73 69.5% 

tinggi 18 17.1% 

Valid 105 100.0% 

Missing 0  

Total 105  

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Warnings 

There are 8 (29.6%) cells (i.e., dependent variable levels by 

observed combinations of predictor variable values) with zero 

frequencies. 

Model Fitting Information 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 53.945    

Final 40.852 13.093 4 .011 

Link function: Logit. 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 26.449 12 .090 

Deviance 15.812 12 .200 

Link function: Logit. 
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Pseudo R-Square 

Cox and Snell .117 

Nagelkerke .147 

McFadden .078 

Link function: Logit. 

Parameter Estimates 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Threshold [Y = 1] -3.905 .740 27.834 1 .000 -5.356 -2.454 

[Y = 2] .122 .580 .044 1 .833 -1.015 1.259 

Location [X2=1] -.778 .669 1.352 1 .245 -2.088 .533 

[X2=2] -.436 .528 .683 1 .409 -1.471 .598 

[X2=3] 0a . . 0 . . . 

[X1=1] -2.660 .830 10.260 1 .001 -4.287 -1.032 

[X1=2] -1.058 .560 3.572 1 .059 -2.155 .039 

[X1=3] 0a . . 0 . . . 

Link function: Logit. 

a. This parameter is set to zero because it is redundant. 
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Lampiran 10 Sertifikat Aplikasi Komputer 

 

 

 

 



113 
 

 

Lampiran 11 Sertifikat PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) 
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Lampiran 12 Sertifikat KKN (Kerja Kuliah Nyata) 
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Lampran 13 Sertifikat PBM (Praktek Bisnis Mahasiswa) 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 

 

 



117 
 

 

Lampiran 15 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 16 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 17 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 18 Sertifikat BTA-PPI 
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Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Shandy Ma’nan Mukti 

2. NIM    : 1917201252 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 05 Mei 2000 

4. Alamat Rumah  : Jl. Pramuka Kuntili RT 05/03 Kecamatan 

Sumpiuh Kabupaten Banyumas 

5. Nama Oang Tua 

Nama ayah   : Badarudin Irianto 

Nama ibu   : Fatimah 

B. Riwayat Pendidkan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Diponegoro 106 Watumas (2005-2006) 

b. SDN 2 KUNTILI (2006-2012) 

c. MTs Maarif NU 1 Sumpiuh (2012-2015) 

d. MAN 3 Banyumas (2015-2018) 

e. S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2019-2023) 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Pondok Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto 

C. Pengalaman Organisasi 

a. Komunitas Marketing Perbankan Syariah 

b. Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

c. PMII Komisariat Walisongo Purwokerto 

 

Purwokerto, 03 Juli 2023 

 

 

        

Shandy Ma’nan Mukti 

             NIM. 1917201252 
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